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ABSTRAK

PERAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MEMBENTUK
REMAJA YANG MANDIRI DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
(UPTD) PELAYANAN SOSIAL BINA REMAJA RADEN INTAN

Oleh

ASMANIAR

Remaja mandiri adalah remaja yang berusaia 13-20 tahun, mampu
mengembangkan minat-minat mereka, lalu membimbing mereka dalam
mengembangkan rencana akademik mereka mengeksplorasi pilihan karir mereka
kepada orang lain sebagai salah satu upaya yang telah di laksanakan oleh
pemerintah adalah memberikan Pelayanan Kesejateraan Sosial bina Remaja
(PSBR) RADEN INTAN DI PROVINSI LAMPUNG (UPTD) PELAYANAN
SOSIAL BINA REMAJA. Pembinaan, merupakan suatu peroses kegiatan
Bimbingan Konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri, yang di
lakukan secara berdaya guna untuk remperoleh hasil yang baik. Yaitu adapun
faktor penghambat dalam membentuk lemaja yang mand|r|

Penelitiafyini. bertUJuan mende,skr|p3|kan pelaksaan Bimbingan Konseling

Islam dal mémbentuk remaja yang mandiri di (UPJ'D) ﬁela an Sosial Bina

Remaja Intan Lampu enelitian ini unakan dalam
penelitian adalah, penelltlﬂl;r field reseal‘ch)

ene1ft|an ini adalah yang berkendan Bi an remaja mandiri

diperlukan
remaja di (UPTD) Pe na,n/Se&al Bina Bemajg n Intan Lampung.

Dilihat Dari Sm ersifat deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pemblmblng remaja, orang tua asuh, serta anak asuh

yang ada di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja. Dalam hal pengambilan
sampel penulis menggunakan metode non rendom sampling sampel dalam
penelitian ini adalah pembimbing remaja di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
yang berjumlah 7 orang dan anak asuh yaitu berjumlah 6 orang dalam anlisi data
di digunakan adanya analisis kualitatif deskrisptif, adapun dalam pengambilan
kesimpulan menggunakan pendekatan berfikir diduktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti, menunjukkan perubahan
dari sebelumnya, dengan ada nya faktor penghambat dalam membentuk remaja
yang madiri yang sangat pemalu, pendiam, bahkan tidak tahu apa-apa tentang cara
komunikasi dan bersosialisasi, dengan benar dan dapat keterampilan yang bisa di
jadikan wirausaha. Juga dapat interaksi pada teman-teman sebaya dan
menyesuaikan di lingkungan sekitar adanya perubahan perilaku anak berkata
adanya peran bimbingan konseling Islam. Hal ini diakui oleh keluarga mereka
yang menitipkan anak di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Raden
Intan Lampung.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Membentuk Remaja Yang Mandiri
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MOTTO

Ddee PP

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum-sehingga mereka merobah keadaan yang
ada pada diri mereka squlrl an _Allah m/enghendakl keburukan terhadap
sesuatu kaum, Maka fak Jada "“?mg apat me wya; dan sekali-kali tak ada
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BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Penegasan judul diperlukan agar dalam penelitian memiliki arah yang
jelas tentang apa yang akan dikaji dalam penelitian. Demikian halnya dengan
penelitian ini agar lebih mudah dipahami, serta pembahasannya tidak terlalu
melebar, maka perlu dibuat sebuah penegasan yang selaras dengan harapan yang

dihasilkan.

Peran  Bimbingan

Unit Pelayanan

berkedudukan dalam masyaraka;.lgéran yaitu suatu kompleks pengharapan
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.’

Peran yang dimaksud dalam penulisan ini adalah tugas utama orang tua
untuk melaksanakan kewajiban sesuai dengan kedudukan dan tanggung jawabnya
dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya agar menjadi orang yang

beriman dan mampu mengamalkan ibadah dengan baik.

hal.

'Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1997), hal. 751
>Sorjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, edisi baru ( Jakarta :Rajawali Press, 2009),



Bimbingan Konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrahdengan cara
memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan Allah Swt yang ada
pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan
Allah dan Rosul Nya.?

Remaja adalah usia transisi antara masa kanak-kanak kemasa dewasa
berusia 13 sampai 21 tahun.*Dunia Remaja adalah Suatu masa dari umur manusia
yang paling banyak mengalami_perubahan, sehingga membawanya pindah dari
masa anak-anak menu_ju kepatla masa dewasa. Pe\rubahan-perubahan yang terjadi
itu meliputi fgg:gala"réegi' kehldupan _.}ﬁéﬁ.h_si'a, --yéitu__olqsmani, rohani, fikiran,
[-:;\.\_(s@fsi%'lfé_i;sanya di .mulai denganﬁrerUb|

\ ._\. o ._ \ ) ,
i antafa,umur-1 !1 ol 4

smani segi-segi

Mandiri adala > ’hpu%\n dan minat-minatnya kemudian
mengembangkan rencana akademﬁi dan mngeksplorasi pilihan karir®

Yang dimaksud dengan remaja yang mandiri melalui bimbingan konseling
adalah usaha-usaha untuk mengasah kemampuan dan minat-minatnya mereka,
lalu membimbing mereka dalam mengembangkan rencana akademik mereka

mengeksplorasi pilihan karir mereka kepada orang lain.

Firman Allah dalam Al- Qur’an Surat al-Ashr: 1-3

SAnwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam , (Yogyakarta :2014), hal. 22

#Zakiya Daradjat, Pembinaan Remaja,(Jakarta : Bulan Bintang, 1982), hal. 11
*Daradjat, Problema Remaja indonesia , (Jakarta: Bulan bintang, 1974), hal 35

®John W. Santrock, Remaja,(Jakarta: Edisi Jilid 1 , 2007), hal. 39
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Artinya : Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengajarkan amal shaleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya mentaati
kesabaran. (QS. Al-Ashr :1-3)’

. AlasanMemilihJudul

Adapun alasan memilih judul ini, yang dapat penulis kemukakan adalah

sebagai berikut :

1. Mengingat pentingnya menananikan nilai kemandirian kepada anak putus

sekolah atau anak kurang mampu dalam Iembaga UPTD pelayanan sosial bina

manusia menuju kearah kedewasaan karenanya proses ini harus di sertai pula
dengan pendidikan sekolah akan membimbing menuju kehidupan yang baik,
kenyatannya di UPTD Pelayanan sosial bina remaja untuk menangani
kebutuhan remaja akan pendidikan dengan di berikan kegiatan dalam satu

tahun dan di berikan bimbingan keterampilan kerja atau praktik kerja.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahanNya, CV Diponorogo, Bandung



UPTD adalah Unit Pelaksaan Teknis Dinas pelayanan bina remaja putus
sekolah literatur yang di butuhkan dan lokasi penelitian dapat di tempuh

dengan mudah serta dukungan sarana dan prasarana cukup memadai.

C. LatarBelakang
Penghambat bagi seseorang untuk memenuhi  Kkeinginannya dalam
melanjutkan pendidikan, adalah kondisi ekonomi hal ini di sebabkan berbagai
faktor, diantaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan tetap. tidak mempunyai
keterampilan khusus, keterbatasan faktor lainnya, Putus sekolah bukan
merupakan persoala__n""bar_u dalam _sejar,_ah_plenqi_d__i-kgn. Persoalan ini telah berakar

e

dan sulit untLF"'jlg’ |

&

calikah, sebab ketika-ffembicapalé

el

pilihan
yang membutuhkan
penanganan secara s angsa dan negara. hal ini berarti
bahwa remaja sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan dan pembangunan,
mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan dalam kelangsungan hidup
bangsa.sebagai salah satu upaya yang telah di laksanakan oleh pemerintah adalah

memberikan melalui pelayanan lembga UPTD Sosial Bina Remaja(PSBR) Raden

Intan di Pemeritahan Provinsi Lampung (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulisan dapat merumuskan
masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitan ini yaitu:
1. Bagaimana Peran BKI dalam membentuk remaja yang mandiri di UPTD
pelayanan sosial bina remaja Raden Intan Lampung
2. Bagaimana Faktor penghambat Bimbingan konseling Islam dalam

membentuk remaja yang mandiri di UPTD Pelayanan Sosial Bina

Remaja.

E. Tujuan dan I\/Ianfaat'PeneIirtian‘_

1. Tujuan P@ne ia

lam membentuk
a remaja Raden Intan

Lampung ?
b. Untuk mengetahui faktor penghambat remaja dalam membentuk remaja

yang mandiri di UPTD Pelayanan bina sosial remaja

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis:
Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya dibidang
Bimbingan konseling Islam Dalam Membentuk Remaja yang mandiri,

penelitian ini dapat digunakan agar dapat memperoleh gambaran tentang



keadaan remaja saat ini dan lebih memberikan perhatian, penghargaan dan
mengarahkan anak kepada hal-hal positif agar memiliki kemandirian yang
positif.

b. Manfaat Praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan evaluasi
pembimbing remaja dan membantu pembimbing remaja dalam metode
bimbingan kelompok yang di gunakan dan pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri di UPTD.

D. Metode Penelitian
b
'r “‘-. - \ Jx' "\

Un k memperoleh daLa yang ”dlperIUkan dalam penulisan agar

menduEung keiempurnaan

a. Jenis Penelitan

ini, penulis

Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam
kancah yang sebenarnya. Penelitian lapangan (field research)adalah

kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu,



baik dilembaga-lembaga atauorganisasi kemasyarakatan maupun

lembaga-lembaga pemerintahan.?

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah lembaga UPTD
pelayanan bina remaja lampung dengan anak yang berusia 13-20 tahun
keseluruhan jumalah anak di lembaga pelayanan bina remaja berjumlah 40
anak dengan 28 pemempuan 12 pria

b. Sifat Penelitian
Dilihat dari sifathya, penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive

research). penelltlan deskrlptlf adalah menggambarkan mengenai situasi

atau ITE]adlan kejadlan 5|fat,popula3| atau darerah tertentu dengan mencari

—‘ y

valuasi,sehingga

”gambaran yang jelas. Artm,yaf pe n yang mempunyai

tujuan untu sistematis, faktual dan aktual
mengenai fakta-fakta dan data-data yang terkait dengan sifat populasi
deskriptifbertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu keadaan
individu, gejala-gejala atau kelompok tertentu antara suatu gejala dengan
gejala lainnya yang ada dimasyarakat®

Deskripsi dalam penelitian ini adalah menggambarkan tentang

kondisiyang sebenarnya tentang pelaksanaan bimbingan yang dilakukan

®Kartono Kartini, pengantar Metodologi riset social, (Madar Maju,Bandung,1996), cet.ke
VI1.h.32

°Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 2005), Cet kelima,
hal. 112.



oleh remaja-remaja di UPTD pelayanan sosial bina remaja lokasi
penelitian.
2) Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah * jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri -
cirinya akan diduga, yang dimaksudkan untuk diteliti”’."* Sedangkan

3

menurut Sudjana, “ populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin
hasilnya menghitung atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif

mengenai karakteristik tertentu’ dari semua anggota kumpulan yang

sifatnya."* Populasi yang

lengkap dan/jelésnyang hgin@ipelajari Sifat

=1

¥a (URTD) teriebut ada_40 oraig

masing-masing
di bimbing oleh 6
orang remaja.

b. Sampel
Sampel adalah Sebagian yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan
diambil dengan menggunakan teknik tertentu.’? Dalam penelitian ini,
tidak semua populasi akan dijadikan sumber data, melainkan dari sempel
saja, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non

random sampling, yaitu tidak semua individu dalam populasi diberi

g trisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta : PT. Adi Ofset, 1991 ), h. 220
15y djana, Metode Statistik, ( Bandung : Tarsito, 2002 ), h. 6
12A1i Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, ( Bandung : Angkasa, 1987), h. 193



peluang sama untuk dijadikan anggota sampel.”® Sampelnya dengan
ketentuan remaja yang berusia 13- 20 tahun.

Populasi yang diteliti agar lebih spesifik perlu diadakan pemilihan
objek secara khusus yang akan diteliti, dalam hal ini adalah sampel
penelitian. Untuk itu diperlukan taknik sampling ( cara yang digunakan
untuk mengambil sampel ).**

Berdasarkan pendapat diatas, kriteria untuk menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah:

1. Remaja yang berugia 13 sampai 20tahl{n.

2. Remaja yéng'Sug;éh“'rﬁejpgg_rﬁb'éhjgj_kah -keferam{_;_gbilan

ditentukan, maka disini penulis mengabil sampel 6 orang remaja, yang
terdiri dari 3 orang remaja putra dan 3 orang remaja putri dari 40 orang
remaja yang telah mengikuti bimbingan konseling Islam dalam
membentuk remaja yang mandiri di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja

Raden Intan Lampung.

) h.75

13utrisno Hadi, Loc. Cit, h. 80
1sytrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1973
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F. Alat Pengumpul Data
1. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung. Dalam hal ini peneliti
dengan berpedoman kepada lembaga penelitiannya perlu mengunjungi lokasi
penelitian untuk mengamati secara langsung berbagai hal atau kondisi yang

ada di lapangan.”

Metode observasi adalal sebuah metode penelitian yang terencana dan
dilakukan dengan secara, S|stemat|s pada keadaan ataupun seluruh fenomena

social de gan?ejala gejalanya ,yang mempeng@rusm'segala aspek, Dengan

secara aktif dalam

Metode ini penulis gunakan sebagai metode penunjang untuk
membantu mendapatkan data yang penulis teliti, yaitu tentang proses
bimbingan membentuk remaja yang mandiri. Namun jika data lapangan telah
terpenuhi melalui penggalian data wawancara, metode ini sebagai metode

tambahan jika diperlukan

> Ahsanuddin, Mudi, Profesional Sosiologi (Jakarta :Mendiatama, 2004), hal.44
'®Kartini Kartono,Metodologi Research Social,( Alumni Bandung, Bandung 1997)hal 29
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2. Metode interview

Interview atau wawancara merupakan percakapan yang diarahkan
pada masalah tertentu. Kegiatan ini merupakan proses tanya jawab secara
lisan dari dua orang atau lebih yang saling berhadapan secara fisik
(langsung). Oleh karena itu kualitas hasil wawancara ditentukan oleh
pewawancara, responden, pertanyaan dan situasi wawancara.*’

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview atau wawancara
bebas terpimpin yaitu pewawancara secara bebas bertanyaapa saja dan harus

menggunakan acuan pertanyaan Iengkap dan terperlnC| agar data-data yang

giatan dari tahap
emikian di butuhkan metode
pengumupul data yang mamﬁ;u fnerekam keadaan dari awal sampai akhir
secara mendetail, dan metode tersebut adalah wawancara jika observasi di
gunakan hanya bisa menggali apa yang ada sekarang tidak bisa menggali data
masa lalu atau masa yang akan di laksanakan. Metode ini di gunakan untuk
mencari data atau informasi yang objektif tentang peran bimingan konseling

islam dalam membentuk remaja yang mandiri di pelayaan bina remaja

YKartini Kartini, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mundur maju, 1996), hal.32.
*®Ibid, hal, 105.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu”mencari data mengenai hal-hal variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti natulen

rapat, agenda dan sebagainya.*®

Metode ini metode pelengkap dalam rangka mendapat data- data yang

di butuhkan.
4. Analisa Data

Analisis data adalah. proses.mencari dan menyusun secara sistematis

I

data yang dlperoleh olari hasxl wawancara odlatan Iagangan dan dokumentasi

ra. mkengorganlsamkan data ke dalarh—

it- um:tixmenyush 'a“ola m

menjabarkan ke

yang penting dan

mudah difahami oleh diri en':'.il . pun orang lain.

Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang telah diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Milles and Hubermen,

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

1pbid, hal 202
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,Aktivitas dalam
analisis data, yaitu reduksi data ( data reduction), penyajian data (data display),
dan verifikasi (conclusion drawing).?

Setelah melakukan sebuah analisa data, langkah-langkah selanjutnya
adalah penafsiran pada data-data tersebut, yang dimana telah terkumpul demi
terjabarkannya suatu data yang tersedia. Sedangkan tahap terakhir adalah
pengambilan kesimpulan atau hepotesis secara jelas, sistematis, logis, sesuali
metode, dan universal. Sedanglan pola berfikir yang dilakukan dengan pola
induktif, artinya sebuah pola dan fikir berdasarkan landasan pada pengetahuan-
pengetahuan yang khusus fakta fakta yang unlk dan baayak menerangkan fakta-

lah yang umum

G. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari Plagiat;dgl.am suatu hal yang akan diteliti berdasarkan

fakta dan bukti yang ada Penelitian Tentang. Peran Bimbingan Dan Konseling
Islam dalam membentuk remaja yang mandiri di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja ProvinsiLampung:, maka diperjelas dari beberapa penelitian-penelitian
mengungkap tentang peran bimbingan konaseling islam dalam membentuk

remaja yang mandiri, yang dijadikan literature bagi penulis diantaranya :

23y giyono, Op. Cit.h 336.
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a. Skripsi yang di susun oleh Wiwin sumiarsih. Jurusan Tarbiyah fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah surakarta. Tahun 2010 membahas
tentang Peranan Bimbingan Konseling Islam Dalam Melayani Sisawa
Bermaslah di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta.*Skripsi ini berfokus kepada
remaja yang bermasalah dengan konsep bimbingan konseling islami yaitu
suatu layanan yang tidak hanya mengupayakan mental yang sehat kepada
parah siswa/i dan menanamkan kedispilinan dan peraturan yang berlaku dan
membentuk keratifitas siswa/i

b. Skripsi yang di susun oleh Rizwan Awaludln fakultas Agama Islam Prodi
Pendidikan Agama Islam UnlverSItas l\/luhammadlyah Yogyakarta. tahun

[ o
mbahas tentang peranan blmbmgan‘k se'

han anakaIanQ I\SA\IEQGFI_?_,,

A 4 =

alam Mengatasi

mengatsai kenakalan remaja
c. Skripsi yang di susun oleh Siti Aminh Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
IAIN Raden Intan Lampung tahun 2002 membahas tentang Komuikasi
Dakwah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ajaran Islam Terhadap Remaja

Putus Sekolah.?*Hasil dari skripsi ini adalah berfokus kepada komunikasi,

*hitp//skrpsiWiwin sumiarsih Tarbiyah fakukltas Agama Islam Unuversitas Muhammadiyah
surakarta . Tahun 20010 membahas tentang Peranan Bimbingan Konseling Islam Dalam Melayani
kenakalan remaja

2http//skripsiRizwan Awaludin fakultas Agama Islam Prodi PendidikanAgama Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. tahun 2012 Membahas tentang Peranan Bimbingan
Konseling Dalam Mengatasi permasalahan kenakalan Siswa

Skripsi siti aminan tahun 2002 jurusan KPI. iain raden intang lampung
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dakwah untuk remaja putus sekolah di desa Muara Gading dan berfokus kepada

kelurga anak remaja putus sekolah

Masih banyak lagi penelitian-penelitian yang membahas peranan
bimbingan konseling islam yang tidak semua bisa penulis temukan karena
keterbatasan penulis, dari semua penelitian yang ada penulis menegaskan bahwa
penelitian yang dilakukan penulis berbada dengan penelitian yang sudah ada

Yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya dari peneliti di atas
membahas tentang Skripsi ini Herfokus kepada remaja yang bermasalah dengan

konsep blmblngan konsellng |slam| yaltu suatu Iayanan yang tidak hanya

selanjutnya n remaja dan langakah

-langkah bimbingan Renakalan remaja, selanjut nya
peneliti lain skripsi ini adalah berfokus kepada komunikasi, dakwah untuk remaja
putus sekolah di desa Muara Gading dan berfokus kepada kelurga anak remaja

putus sekolah, dari penelitian ini yang membedakan dari sebelumnya, dan judul

si penulis di teliti oleh orang lain.



BAB |1

BIMBINGAN KONSELING ISLAM DAN REMAJA MANDIRI

A. PengertianBimbingan Konseling Islam
Bimbingan Konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah dengan cara
memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan ALLH SWT
kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan rosul-Nya agar fitrah yang ada
pada individu itu berkembangaf dengan benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan

Allah SWT.!

dan Konseling

an pengertiannya,
diantaranya : Musn endefinisikan bimbingan dan
Konseling islami adalah prose; Ibemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Berdasarkan definisi ini, bimbingan dan Konseling islami merupakan proses
bimbingan sebagaimana proses bimbingan lainnya, tetapi dalam segala aspek
kegiatannya selalu berlandaskan ajaran Islam yaitu sesuai dengan prinsip —

prinsip Alqur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

!Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam , (Yogyakarta :2014), hal. 22
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Bimbingan dan Konseling Islami merupakan proses pemberian bantuan dari
seorang pembimbing (konselor/helper) kepada klien/helpee. Dalam pelaksanaan
pemberian bantuan, seorang pembimbing/helper tidak boleh memaksakan
kehendak atau mewajibkan klien/helpee untuk mengikuti apa yang
disarankannya, melainkan sekedar memberi arahan, bimbingan dan bantuan, dan
bantuan yang diberikan itu lebih terfokus kepada bantuan yag berkaitan dengan
kejiwaan/mental dan bukan yang berkaitan dengan material atau finansial secara

langsung.

Sebagal seorang pemblmbmg, khususnya dalam melaksanakan bimbingan

\ kqpada umﬂallm surat Ah“, yat 110 kepada

Artinya : kamu adalah umathyaomg terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman

kepada Allah...... (Q.S.3:110).

Agar kegiatan Konseling dapat mencapai keberhasilan yang diinginkan, maka
aspek tujuan menjadi sangat penting. Adapun tujuan konseling yang tidak jelas
sehingga menyebabkan proses konseling tidak terarah bahkan cenderung

pelaksanaanya membingungkan dan lebih lagi bagi Remaja putus sekolah
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maupun bagi keluarga reamaja putus sekolah. Oleh karena itu diperlukan

perumusan tujuan konseling yang jelas.

Penentuan atau perumusan tujuan konseling yang baik harus memperhatikan
kondisi remaja dan kelurganya tentunya meliputi aspek sosial ekonomi, sosial
budaya dan sosial politik serta sosial agama dan lainnya. Penentuan tujuan
konseling mutlak harus dilakukan untuk memperjelas tujuan yang ingin dicapai,
jadi sebelum konseling dilakukan, baik konselor maupun klien telah mengetahui
tujuan apa yang ingin dicapai dan target-target apa yang harus disusun untuk

mencapai tu1uan tersebut Perumusan tu;uan konsellng inilah yang kemudian

konseling :

1. Tujuan Konseling
a. Tujuan umum konseling merupakan sesuatu yang hendak dicapai oleh seluruh
aktivitas konseling. Ini berarti tujuan konseling yang masih bersifat umum
secara mendalam mengenai tujuan konseling secara umum adalah :

1) Penyusunan kembali kepribadian.

2) Penemuan makna hidup.

3) Penyembuhan gangguan emosional.
4) Penyesuaian tehadap masyarakat.

5) Pencapaian kebahagiaan dan kepuasa.
6) Pencapaian aktualisasi diri.

7) Perasan kecemasan.
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8) Penghapusan tingkah laku abnormal dan mempelajari pola tingkah laku
adaptif.?

b. Tujuan khusus
Secara Kkhusus tujuan konseling tergantung dari masalah yang dihadapi
oleh masing-masing konseli. setiap konselor dapat merumuskan tujuan
konseling yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing
konseli. Sebagai contoh tujuan konseling adalah agar konseli dapat
memecahkan masalahnya saat ini, menghilangkan emosinya yang negatif,
mampu beradaptasi, dapat membouat keputusan, mampu mengelola krisis, dan

|

memiliki kecakapan hldup (Ilfeskllls)
%_‘

Ke Ian mencakup hma yang hendalgny Jéal jalankan oleh pribadi

vai
%%@ N

S‘éﬁé?-
2) Menerima di Bcara positif dan dinamis.
3) Mengambil keputusan.
4) Mengerahkan diri dan

5) Mewujudkan diri.*

“Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik.
Jakarta.hal.64

*Boy Soedarmadji &.Hartono. Psikologi Konseling Edisi Revisi. Jakarta.hal.30

*Dewi ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, 2008 , Op Cit, hal 2
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2. Fungsi, Saran dan Lingkupan Bimbingan dan Konseling
a. Fungsi Bimbingan dan Konseling

1) Fungsi pemahaman,yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu.

2) Fungsi pencehaan, yaitu bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhidarnya perseta didik dari
berbagai permaslahan yang mungkin timbul, yang akan dapat
mengganggu, ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugia-kerugian

tertentu dalam proses perkembangan nya

Fug\gm pengentasan yaltu fungS| blmbmgan Qan konseling yang akan

konseling yang akan menhasilkan terpelihara dan terkembangkannya
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelajutan.”
b. Sasaran

Secara umum sasaran di bimbingan adalah mengembangkan apa yang

akan terdapat pada diri tiap-tiap individu secara optimal agar setiap

®Ibid, hal. 7-8
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individu bisa berguna bagi diri nya sendiri,lingkungannya, dan
masyrakat.®
c. Lingkup bimbingan dan konseling

1) Segi fungsi di tinjau dari segi fungsinya, bimbingan dan konseling di
sekolah berfungsi untuk. Pemahaman, pencegahan, pengetasan,
pemeliharaan,dan pengembangan.
Segi sasarannya, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, di
perutuhkan bagi seluruh siswa dengan tujuan agar siswa secara
individu mencapal perkembangan optlmal melalui  kemampuan

pengukapan penerlmaan, dm dan ImgkUngan{f?engambllan keputusan,

&g%rz%an d|r| dan perwujudan d|r| “p .

dan konseling dan dapat mncakup pelayan-pelayan berikut

a) Pelayanan Orientasi yaitu memahami lingkungan, untuk
mempermudah dan memeprlancar berperannya peserta didik di
lingkungan yang baru.

b) Pelayanan informasi menerima dan memahami berbagai

informasi yang dapat di pergunakan sebagai bahan pertimbangan

dan pengambilan keputusan.

®Ibid, hal , 9
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Pelayanan Penempatan dan penyaluran yaitu memperoleh
penemptan dan penyaluran di dalam kelas atau kelompok belajar,
atau jurusan/pergaram studi, program penelitian , magang,
kegiatan, kokurikuler atau ekstrakurikulre sesuai dengan
pontensi.bakat dan minat serta kondisi prbadinya.

Pelayanan pembelajaran yaitu memngembangan diri berkenan
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar
yang cocok dengan. kecepatandan kesulitan belajarnya,serta
berbagal aspek tujuan dan keglatan belajar lain nya.

Pelayanan' konsellng perorahganl& yaitu mendapatkan

T
-|

peTayanan langsung tatap muka ( se¢ar
gtim pembbg

orangan) dengan

pembahasan dan

| yang dideritanya.

Pelayanan bimbi.;g;n elompok, yaitu secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok memperoleh berbgai bahan dari
narasumber tertentu,(terutama dari guru pembimbing /konselor)
dan atau membahas secara bersama-sama pokok bahsan (topik)
tertentu yang berguna untuk memnujang pemahaman dan
kehidupan sehari-hari atau untuk perkembangan dirinya baik
sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk

pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan

tertentu.
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g) Pelayanan konseling kelompok.yaitu memperoleh kesempatan
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang di alami
melalui dinamika kelompok. maslah yang dibahas itu adalah
masalah-masalah pribadi yang di alami oleh masing-masing
anggota kelompok.

h) Aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling, yaitu kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling untuk mengupulkan data
dan keterangan  peserta didik (konselor) keterngan tentang
Ilkungan dan Ilngkungan yang Ieblh luar pengumpulan data ini

dapat d| Iakukan dengan berbagal mstnumen baik tes maupun
_ il
-|

z\“ \ l] v
' ?’en;yelengg# ‘&a yaltuﬁﬁtuk

glavan_dengan keperluan pengembangan

hipun seluruh data

peserta didik. (klr) hipunan data dan perlu di selenggarakan
secara berkelajutan, sistematik, komprehensif, terpadu dan sifat
nya tertutup.

J) Konferensi kasus yaitu untuk membahas suatu permasalahan dan
dalam satu forum pertemuan yang di hadiri oleh berbagai pihak
yang di harapkan dapat memberikan bahan, keterangan,
kemudahan dan komitmen bagi terselesaikannya permasalahan
tersebut. pertemuan dalam rangka konferensi kasus bersifat

terbatas dan tertutup
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k) unjungan rumah, yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan
komitmen bagi tereselesaikannya permaslahan. kegiatan ini
memerlukan kerja sama yang penuh dari orang tua dan anggota
kelurga inti.

I) Alih tangan kasus, yaitu kegitan pendukukng bimbingan dan
konseling untuk mendapatkan penangana yang lebih tepat dan
tuntas atas masalah yang di alami perserta didik (konselor)

dengan memindahkan penangan kasus dari satu kepihak lainnya.

= ./ = r-_ |

3
»\ anatra berbaial pihak yang dapaT t‘ne
penangana It“b

3. Prinsip-Prinsip Bimbingan or;xsglning
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi atau
landasan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis
tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan,
prinsip-prinsip bimbingan sebagai berikut.?

a. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu, prinsip ini berarti bahwa

bimbingan di berikan kepada semua individu baik yang tidak bermasalah

"Ibid, hal 9-11.
®Syamsu yusuf,LN dan A. Juntik Nurihsan, ladasan bimbingan dan konseling, Bandung , 2011.
Hal 17
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maupun yang bermasalah, pria maupun wanita, baik anak-anak, remaja,
dewasa .

. Bimbingan bersifat individualisasi, setiap individu bersifat unik berbeda
satu sama lain dan melalui bimbingan individu di bantu untuk
memaksimalkan perkembangan tersebut.

Bimbingan menekankan hal yang positif dalam kenyataan masih ada
individu yang di miliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan , karena
bimbingan dipandang sebagal satu cara yagng menekan aspirasi.

. Bimbingan merupakan usaha bersama blmblngan bukan hanya tugas atau

tangung Jawab konseloar tapl Juga tangung Jawab guru-guru dan kepala
| f_
|

pilihan dan mengambi kej\plj'fusan. Bimbingan mempunyai peran untuk
memberikan informasi dan nasehat kepada individu yang itu semua sangat
penting baginya dalam mengambil keputusan.

Bimbingan berlangsung dalam berbagi setting (adegan) kehidupan
pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah tetapi
juga dilakukan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga
pemeritahan/swasta masyrakat pada umumnya. Bidang layanan bimbingan

pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan

dan pekerjaan.
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4. Jenis Layanan Bimbingan

a.

Pelayanan pengumpulan data dan lingkunganya, pelayanan ini
merupakan usahan untuk mengetahui diri individu seluas-luasnya,
beserta latar belakang lingkungannya. Hal ini meliputi aspek-aspek fisik
akademik, kecerdasan, minat, cita-cita, sosial, ekonomi, kepribadian,
dan latar belakang kelurganya.

Konseling. Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program
bimbingan. Layanan‘ ini memfasilitasi untuk memperoleh bantuan
prinadi seca'r"a Iangsung \ b

Pen)(aj r&mfprmam dan penempatan,, pegyé’f %1 informasi dalam arti

ﬂ Iﬁ«m tentang» ber aspek kehidupan
.K“ =
zﬁ’ém! A

elitian dilaksanakan untuk

mengetahui tujuan program bimbingan apa saja yang telah dilaksnakan
dapat di capai. Selain itu dilakukan juga penilaian terhadap hasil
pelayaankepada individu-individu yang mendapatkan pelayanan, un tuk
kemudian dilakukan tindak lanjut,terhadap hasil yang telah dicapai oleh

individu yang bersangkutan.

°Ibid. hal.20
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5. Teknik-Teknik Bimbingan dan Konseling
Teknik-Teknik layanan bimbingan dan konseling itu sebagai berikut:
a. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui
kegiatan sebagai berikut.™
1) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan
kelengkapannya) persiapan bahan, persiapan keterampilan, dan
persiapan administrasi. Mengenai persiapan keterampilan, untuk

penyelenggaran blmblngan kelompok guru bimbingan dan konseling

dlharapkan mampu melaksanakan teknlk tekmk berikut. Teknik umum

I secara penuh,
ikan  tanggapan:

A ___"-.a:a kapakan perasaan sendiri dan

merefleksikan. Keterln memberikan, pengarahan memberikan
informasi, memberikan nasihat, bertanya secara langsung dan terbuka
memengaruhi dan mengajak, menggunakan contoh prbadi memberikan
penafsiran, mengonfrontasikan, mengupas  masalah, dan
menyimpulkan. Satu hal lagi yang perlu di persiapkan oleh guru

bimbingan dan konseling kepada seluruh peserta.

'°Dr.Mamat Supriantna,bimbingan dan konseling berbasis kompetensi, (jakarta : rajawali 2014),

hal. 99
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2) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan. Tahap satu yaitu pembentukan

3)

temanya pengenalan, pelibatan, dan pemasukan diri. Kegiatanya
mengukapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok,
menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok, saling
memperkenalkan dan mengungkapkan diri, teknik khusus, permainan
penghangat/ pengakraban. Tahap dua yaitu peralihan. Kegiatanya:
menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap berikut:
menawarkan atau mengamati apakah para angota sudah siap menjalani
kegiatan, membahas suasana yang terjadl meningkatkan kemampuan
kelkutsertaan anggota kalau perIu kembalukebebrapa aspek tahap

T . f_

\\amaﬁahap pembembentukan tahap keTlga y i

giatan: pemimin

yang menyakut maslaﬁ étau topik yang di kemukakan pemimpin,

anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan
tuntas, kegiatan selingan.

Analisis dan tindak lanjut

Hasil penilaian kegiatan perlu dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut
seluk beluk kemajuan para peserta dan seluk beluk penyelenggaraan
perlu di kaji apakah hasil-hasil pembahasan atau pemecahan masalah
sudah di lakukan sedalam atau setuntas mungkin, atau sebenarnya

masih ada aspek-aspek penting yang belum dijangkau dalam
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pembahasan itu. Dalam analisis tersebut, satu hal yang menarik adalah
analisis tentang kemungkinan dilanjutkannya pembahas topik atau
masalah yang telah di bahas sebelumnya. Usaha tindak lanjut itu dapat
dilaksanakan melalui bimbingan kelompok selanjutnya atau kegiatan
dianggap sudah memadai dan selseai sehingga upaya tindak lanjut
secara tersendiri dianggap tidak diperlukan.**
6. Asas-asas bimbingan dan konseling
Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan profesional. Sesuai
dengan makna tgntang pemahaman, penanganan dan penyikapan yang

meliputi upsur-unsu 'koghisi-‘,f_ 'afe;ki-if,' 'dan"pérlékuar_l__ﬁ;,__konselor terhadapkasus,

— i g P

profesional itu harus di Iaksanakan" de'r"i_:gé:h

lainbahwa layanan harus di .aa;érkan atas data dn tingkat perkembangan
kelien. Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling kaidah-
kaidah tersbut di kenal dengan asas-asas bimbingan dan konseling, yaitu
ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelegaraan pelayanan.
Apabila asas-asas diikuti dan terselegara dengan baik sangat dapat diharapkan
proses pelayanan mengarah pada pencapaiab tujuan yang di harapkan,
sebaliknya apabila asas-asas itu diabaikan atau di langgar sangat dihawatirkan

kegiatan yang di terlaksana itu jusutru berlawanan dengan tujuan bimbingan

pid. hal, 101
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dan konseling , bahkan akan dapat merugikan orang-orang yang terlibat di

dalam pelayanan, serta profesi bimbingan dan konseling itu sendiri

Asas-asas bimbingan dan konseling adalah

a. asas kerahasian yaitu dirahsiakannya segenap data dan keterangan tentang
peserta didik (klien)yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau
ketrangan yang tidak boleh di ketahui oleh orang lain.

b. kesukarelaan,yaitu menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan
(klien)mengikuti menjalani layanan kegiatan yang di perlukan baginya

c. keterbukaan yaltu menghendak| agar kllen yang menjadi sasaran layanan
keglatan ber5|fat terbuka dan tldak berpura pura baik di dalam

= y S |
erlkan keterangan tentang d|r|nya sendlrl m‘

v 1 f

dalam menerima

\ .....
ai qurmasr d l udr yang berg

dirinya. <\ B

d. Kegiatan yaitu menghendakl‘“ agar klien yang menjadi sasaran layanan

agi pengembangan

berpartisipasi secara aktif didalam penyelenggaraan layanan kegiatan
bimbingan dalam hal ini pembimbing perlu mendoroang klien untuk aktif
dalam setiap kegiatan bimbingan konseling yang di peruntukan baginya.

e. kemandirian, yaitu menunjukan pada tujuan umum bimbingan dan
konseling dan konseling yakin klien sebagai sasaran layanan bimbingan
knseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri dengan ciri-
ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya, mampun

mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujukan diri sendiri.
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Kini yaitu menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan
konseling adalah permasalahan klien dalam kondisinya sekarang

Kedinamisan yaitu asas bimbingan konseling yang menghendaki agar isi
layanan terhadap sasaran klien yang sama kehendaknya sellau bergerak
maju, tidak monoton dan terus berkembang serta berkelanjutann sesuai
dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan nya dari waktu kewaktu.
Keterpaduan yaitu asas bimbingan konseling yang menghendaki agar
berbagi layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, saling menunjang
harmonis dan Ferpadu Kerla sama konselor\ dengan orang tua pembimbing

dan pi_ﬁh\ak-pihak 'yaﬁg bé'rp.e[aﬁ-' dalarm beri'yele_@ggaraan bimbingan dan

| B

ing perlu terus di kembangkan. —

nis “Yaitu m&nla“j

e,

yr 4 y o
al  segénap

-~

bimbingan dan
bergantung dengan nilal dan Hbrma yang ada yaitu nilai dan norma agama,
hukum dan peraturan, adat istiadat ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang
berlaku.

Ahlian yaitu menghendaki agara layanan dan kegiatan bimbingan
konseling di selenggarakan atas dasar kaidah-kaidah propesional. Para
pelaksana bimbingan konseling hendalah di tenaga yang benar-benar ahli
dalam bidang bimbingan konseling.

ahli tangan kasus yaitu menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan
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tuntas atas suatu permasalahan klien mengahlitangan permasalahaan itu
kepada yang lebih ahli yang dapat menerima alih tangan kasus dari orang
tua atau ahli lain.*?
B. RemajaMandiri
Remaja yang mandiri adalah Suatu masa dari umur manusia yang paling
banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak-
anak menuju kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu meliputi
segala segi kehidupan manusia; vaiti jasmani, rohani, fikiran , perasaan dan

sosial.*®

Blasa?yadl mulal dengan p,erubahan Jasma[;u yang mennyakut segi-segi
\E{‘n“tara umur lﬁ '4 “n perubah rtai atau diiringi

i umur 13 tahun sampai 20

remaja yang panjang

tahun.**

Mandiri adalah dalam keadaan dapat berdiri sendiri tidak bergantung pada
orang lain."> Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwah remaja yang
mandiri adalah remaja yang berusia 13 sampai 21 tahun mampu berdiri sendiri

dalam keadaan apapun dan tidak bergantung pada orang lain.

’Prayetno dan erman amti,dasar-dasar bimbingan konseling, (jakarta :2014), hal.114
B3Zakiya Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), hal. 11
YDaradjat, 1974, Op. Cit. Hal.35
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1. Asas Kemandirian

Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan si terbimbing dapat

berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain atau tergantung pada

konselor. Individu yang di bimbing setelah si bantu di harapkan dapat mandiri

dengan ciri-ciri pokok mampu:

a. Mengenali diri sendiri, tidak tergantung pada orang lain sebagaimna
adanya b. Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis

b. Mengambil keputusan untulk dan oleh diri sendiri d. Mengerahkan diri
ssuai dengan keputusan itu dan

C. Mewuludkan d|r| secara optlmél sesuél dengan potensi, minat dan

[\ ‘ |

|
'\puan kemampuan yang d|m|I|k|nya Kema

AL

dengan ciri-ciri

\
di ‘aqu harus

erkembangan dan

n dengan t|n
peranan klien d -

Kemandirian sebagai hasi konsellng menjadi arah dari keseluruhan proses

konseling, dan hal itu didasari baik oleh konselor maupun klien.*

Faktor mempengaruhi kemandirian remaja

Faktor yang sering di sebut sebagai korelasi bagai perkembangan kemandirian

yaitu sebagai berikut.

a. Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki sifat kemandirian

tinggi sering kali menurun keanak yang memiliki kemandirian juga.

'®Prayetno dan erman amti,dasar-dasar bimbingan konseling, (jakarta :2014), hal.117
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b. Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua
yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan *“ kepada
anak tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat
perkembangan kemandirian anak.

c. Sistem pendidikan di sekolah. Peroses pendidikan di sekolah yang tidak
mengembangkan demokratiasi pendidikan dan cenderung menekankan
indoktrinasi tanpa argumern akan menghambat perkembangan kemandirian
remaja.

n masyarakat yang terlalu

i
L

d. Sistem_j..Jlgehidhpah"dij_ irﬁasy'_rakat,’-'-.Si's't'é_m' ehitiup
1 | v i e |

pentingnya hierarki strktur_.-’sqsmliﬁa:’rq,

urang aman atau

‘.;" i
.

a Ku ngRaFgai” manifestasi nsi remaja dalam

_4‘-‘&!}

kegiatan at kelancaran perkembangan
kemandirian remaja. *

Karakteristik perkembangan remaja

Sejalan dengan perkembangan masa remaja sebagai berikut:

a. Perubahan fisik tahap awal pada periode praremaja disertai sifat kepekaan
terhadap rangsangan dari luar menyebabkan respons berlebihan sehingga
mereka mudah tersinggung dan cengeng, tetapi juga cepat merasa senang

atau bahkan meledak-ledak.

”Mohammad Ali Mohammad asrori, Psikologi remaja ,(Jakarta: 2012 ), hal. 118
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b. Perubahan fisik yang semnagkin jelas pada periode remaja awal
menyebabkan mereka cenderung menyendiri sehingga tidak jarang merasa
terasing, kurang perhatian dari orang lain, atau bahkan merasa tiadak ada
orang yang mau memperdulikannya.

c. Periode remaja sudah semangkin menyadari pentingnya nilai-nilai yang
dapat dipegang teguh sehingga jika melihat fenomena yang terjadi di
masyarakat yang menjukan adanya kontradiksi dengan nilai-nilai moral

yang mereka ketahui mermyebabkan remaja seringkali secara emosional

ingin membentuk n|Ia| nifal mereka sendlrl yang mereka anggap benar,

4. Perkembangan kognitif remajf
Setiap individu akan mengalami proses pertumbuhan yakin proses perubahan
struktur dan skema mentalnya, dari yang sifat sederhana menuju hal yang
konpleks. Hal ini terjadi karena faktor perkembangan maupun faktor belajar.
Terjadi dalam proses perkembangan adalah perubahan struktur mentalnya,

yang terjadi dalam proses belajar adalah perunahan mental ™

81bid. hal, 76
*Agoes Dariyo,psikologi perkembangan remaja, (Bogor selatan,2004) hal. 54
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a. Pengertian Inteligensi kemampuan untuk berfikir abstrak dan cermat,
kemampuan untuk mengambil suatu keputusan, memahami terhadap suatu
masalah secara menyeluruh, terori yang rumit, serta mengetahui hubungan
sebab-akibat suatu fenomenayang ditemui dalam kehidupannya,
kemampuan untuk melaukan penyesuaian diri terhadap lingukuan hidup,
seluruh  kemampuan idividu untuk melalukan suatu aktiftas guna
mengembangkan potensi dirinya.

b. Tahap-Tahap perkembangan kognitifperkembangan

Tahapan kognltlf mental incividu menjadl 4 tahap sebagai berikut:

1) Sensorlmotor darl USIa 0 2 mulal pengen Iam tentang konsep ruang,

Pre-oprasi dari usia 2-6 Penggunaan aktivitas dengan hal-hal yang

simbol, termasuk dalam bahasa.

3) Operasi konkrit dari usia 6-11 anak belajar aturan-aturan, silogisme,
hirarkis.

4) Oprasi formal dari usia 11-15 pemahaman tentang waktu secara
berurutan/kronologis sejarah, ruang geografis, logika proporsinal.

Sudah berfikir secara konseptual- abstraksi.?

2|bid. hal. 55
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5. Pendidikan dan pemilihan karier
Pada masa remaja, biasanya seorang individu seorang individu masih
menepuh pendidikan formal antara SLTP dan SLTA merka melalukan
tugas untuj mengembangkan kemapuan intelektual maupun keterampilan
dasar guanmempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan riil di

masyarakat.

a. Tahap perkembangan karier
1) Fantasi vyaitu individu membayangkan dirinya kelak akan
menjadi/memasuki - dunia pekerjhaan yang di anggap sangat

@engutﬁﬁgkéh"““:darj-'__.:-sé"gf pifatetial, , keterkenalan  maupun
e | e “'i__/"’ - —— %

suatu bidang karier peerjaan.
3) Realistik yakin individu merencanakan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan karir mereka.
b. Tahap ini mencapai pada masa remaja akhir dan dewasa muda usia
18-25.
1) Faseexplorasi dimana individu berusaha untuk mencari
pengalaman-pengalaman yang di butuhkan guna menghadapi

pekerjaan di kemudian hari.
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2) Fase kristalisasi dalam tahap ini, individu menilai secara Kritis
semua faktor yang berpengaruh dalam proses pemilihan Karier,
sehingga bisa memiliki komitmen dan tangung jawab terhadap
pilihan kariernya.

3) Fase spesifikasi individu berusaha menilai ulang berbagai posisi
alternatif yang ada, supaya benar-benar mampu meliliki Kkarier
yang tepat, yakni sesuai dengan kepribadian, bakat maupun minat
sendiri.”*

6. Remaja dan kreativitas

e

a. Remaja kreatif c_éfa"b‘éjrtil_{i.r’.'-'--yér'ig‘ 'ba}u,""'unik__l tidak seperti biasanya,

N n'-._dari orang lain. Orang y%rfg P r kratif berani
@ Y aw 4
ertahankatt ila tat -pendii@nnya bernai pula untuk
“"-‘ﬁ'-f‘_;-wb P S

lingkungan sosialnya.

b. Kreativitas sebagai proses. Orang yang kreatif, ketika pertama kali
menuangkan gagasan/pemikiran kreatifnya, tak sellau langsung
berhasil, mungkin mereka perlu melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap karyanya, agar semangkin sempurna.

c. Krativitas menghasilkan produk kreatif. Hasil pemikiran yang telah

ditindaklanjut secara tekun dan sungguh-sungguh, dalam jangka waktu

21bid. hal. 66
2|bid hal. 71
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terntentu, yang menghasilkan karya atau produk kreatif, yang dapat
menumbuhkan perasaan bangga dan meningaktkan perasaan harga
dirinya berupa benda- benda material, pemikiran ilmiah-teknologi.

d. Keterampilan berfikir lancar. Kemampuan ini ditandai dengan
kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan , jawaban, penyelsaian
masalah, atau pun pertanyaan, kemampuan memberikan banyak cara
atau saranan untuk melaukukan berbagai hal, sellau memikirkan lebih
dari satu jawaban.

e. Keterampllan berflklr Iuwes ciri cmnya menghasilkan gagasan,

F

|
»\sudﬁ’t panda Eang berbeda beda mencar'

yahg\berbed mengubah car dekatan atau cara

pemikiran.

f. Keterampilan berfl ir‘; (;Ar.isinil. Ciri-cirinya, mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengukapankan diri, mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim.

g. Keterampilan memerinci ciri-cirinya, mampu memperkarya dan
mengembakan suatu gagasan atau produk, menambahkan atau
memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga

menjadi lebih menarik.
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h. Keterampilan menilai ciri-cirinya, menemukan patokan penilaiyan
sendiri dan menetukan apakahn suatu pertanyan bena, suatu rencana
sehat atau tindakan bijaksana atau tidak, mampu mengambil keputusan
terhadap situasi yang terbuka, tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi
juga melaksanaknya.

Perkembangan bakat khusus.

Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan dan

keterampilan baik bersifal umum mapun khusus, bakat umum apabila

kemampuan berupa poten3| ber5|fat umum, minsalnya bakat intelektual
sedangkan yang khusus apablla kemampuan yang berupa potensi tersebut

'—x v 1 r

|
i [qt kT1usus mlsyal nya bakat akadem|k sosjal

ni kinetetik.
nyg}&“‘dérl dan kemampuan
" kemmapuan sanagt menetukan
prestasi seseorang. g yang memiliki bakat matematika di
prestasikan yang menonjol dalam bidang tersebut.
b. Faktor yang memngaruhi perkembangan bakat khusus yang bergaris
besar menjadi dua faktor internal dan eksternal.
1) Faktor internal, minat, motifasi berprestasi, kebaranaian

mengambil resiko, keuletan dalam menghadapi tantangan dan,

kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yang timbul
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2) Faktor ekteranal, kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri,
saranan dan prasarana, dukungan orang tua, lin gkungan tempat inggal,
pola asuh oarang tua.”®

. Pembentukan remaja mandiri

Melalui berberapa tahap bimbingan dalam pembentukan remaja mandiri

a. Bimbingan kelompok adalah kumpulan individu-individu yang
mempunyai hubungan-hubungantertentu,yang membuat mereka saling
ketergantungan satu samaain dalam ukuran-ukuran yang bermakna.?*
Yang di maksud dengan blmbmgan kelompok yaitu berkumpul nya

mdwmdu |ndIVIdu dengan hubungan yang mermbuat merka semangkin

v

Konselor membantu

kemampuan dan minat-minatnya, kemudian membimbing mereka dalam
mengembangkan rencanan akdemik dan mengeksplorasi pilih-pilih karir.?>
Yang di maksud dari bimbingan karir yaitu konselor membantu klien
untuk mengindentifikasi kemampaun minat dari sang klien dan memberi

bimbingan dalam mengembangkannya.

>Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2012, Op Cit, hal.78
24Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Konseling, (Bandung, 2009), hal 20.
%5John W. Santrock, Remaja edisi jilid 1,(Jakarta, 2007 ), hal 39.
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Bimbingan pribadi.

Pematapan siakap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam

beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang maha Esa.

1) Penetapan pemahaman tentang kekuasan diri dan pengembanganya
untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun untuk perananya di masa depan.

2) Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi serta
penyaluran dan pengermbanganya pada atau melalui kegiatan-kegiatan
yang kreatlf dan produktlf

I

3) Pemantapan pemahaman tentang kelemaham diri dan usaha-usaha

L\anggulangannya

; & ﬁ r'eﬂbll keput"US’an

yang telah diambil.

5)

6) Pemantapan dalam perncanan dan penyelenggaraan hidup sehat, baik

secarah rohaniah mau pun jasmaniah.?

Yang di maksud dari bimbinga pribadi ada tujuh hal pemantapan siakap dan
kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maha Esa ,tentang penguasan diri gara anak memiliki

rasa percaya diri pengembangan dengan kegitan yang keratif agar menjdi

%Dewi ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, 2008 , Op Cit, hal 12
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pribadi yang produktif baik di kehidupan sehari-hari maupun untuk di masa
depan. Dan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha-usaha
penanggulangannya.dan mampu mengambil keputusan,dan juga mamapung
mengarahkan dengan keputusan yang telah di ambil. Dapat hidup sehat

secarah rohaniah dan jasmaniah

a. Bimbingan sosial.
1) Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam lisan
maupun tulisan secara efekiif.

2) Pemantapan kemapuan menenma dan menyampalkan pendapat serta

berar umer;; secara dlnamls, J<reat|f dan prodpkuf |

3) J't@lpan kemamp b, Kh Iaku da
i sék@lah mau pun di masyrak:a?luas

, baik di

an menjujung tinggi

agama, adat hukum ,ilmu , dan
kebiasan yang berlaku.

4) Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan produktif dengan
teman sebaya, baik di sekolah yang sma, di sekolah yang lain di luar
sekolah, maupun di masyarakat pada umumnya

5) Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya
pelaksanaannya secara dinamis dan bertamggumg jawab.

6) Orientasi tentang hidup berkelurga.?’

" |bid hal. 13
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Yang di maksud dengan bimbingan sosial ada dengan memberikan
latihan berkomunikasih baik melalui ragam lisan maupun tulisan secara
efektif.Dan di latih belajar menerima pendapat dan bergarumen secara
dinamis, Dan mampu bertingkah laku dan berhubungan sosial , baik di
rumah, di sekolah, mau pun di masyrakat luas dengan menjujung tinggi
tata karma, sopan satun, serta nilai-nilai agama, adat hukum ,ilmu , dan

kebiasan yang berlaku

b. Bimbingan belajar.
1) Pemantapan 5|kap dan keblasaan belajarr yang efektif dan efesien serta

alk dalam menca;n |nforma3| da%bef?agal sumber belajar.”®
ey

2) mandiri maupun

3) Pemantapan 4 A blajar di sekolah menengah
umum sesui dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan keseniaan.

4) Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik , sosial, dan
budaya.

5) Orientasi belajar di sekolah sambungan / perguruan tinggi.

21bid hal. 14
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PEROFIL PELAYANAN SOSIAL BINA REMAJA
RADEN INTAN LAMPUNG

A. Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Semula bernama panti karya taruna (PKT) yang berdiri pada tahun
1978 diatas tanah seluas 2 HA, yang terletak di JL.Panglima polim NO.3
kelurahan Gedong Air Tanjung Karang Barat. Tahun 1979 dengan SK
Menteri sosial Rl NO 41 /HUK/Kep/X1/1979 tentang kedudukan, tugas,
fungsi, susunan organlsa5| dan fata, kerja pantl dan sasana di lingkungan

Departemféﬁ so?lal di. teteapkan menjad| pantl genyatfjan anak (PPA) Raden
- }.'

Intal Qn eri 805|al w '1“1994 tentarfg

kuan-@gnamaan unit pelak&&n Te

usat/panti/sasaran di
. UPTD Panti sosial Asuhan
Anak Remaja Raden Intan sesuai dengan Otonomi Daerah dan peraturan
Gubernur NO.3tahun 2001.

Peraturan Gubernur Lampung NO.27 TAHUN 2010 Tanggal.6
Agustus tahun 2010 tentang:Pembetukan Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksanan teknis Dinas (UPTD) pada Dinas sosial provinsi Lampung
berubah nama menjadi UPTD Pelayanan sosial Bina Remaja (UPTD PSBR
Raden Intan )yang mempunyai tugas memberikan pelayanan dan penyaluran

meliputi bimbingan fisik, mental, sosial, latihan, ketrampilan praktis serta
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Praktek belajar kerja (PBK) Bagi remaja putus sekolah terlantar yang tidak
mampu menjalnkan fungsi sosial nya atau dengan kategori keterlantaran dan
kemiskinan.Jumlah anak remaja yang tinggal yaitu 40 anak dari remaja
penyandang masalah sosial ketelantarandan kemiskinan dari 40 anak usia 13
samapi dengan 20 tahun. Anak yatim/yatim piyatu atau terlatar, Tidak
mampu/miskin(SKTM), putus sekolah SMP/SMA.*

Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan Remaja dan
pembimbing di (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja yang berisikan tentang
program dan keg__iatan bimbinganketerampilgn dan keagamaan yang telah
dilaksanakan. { : - i

< /__, i = ; iy

[ Is ’ - ) | it
rlahanak asuh yang berperilaku” burd akin berkurang

A N i, 5 A
R '\5,_\.\ . N, . V4 y _,{
, sebagaimana 0. Kan olefNin wawancaranya :

< s
“Memang pada K\\ g_fé&memiliki maksud dan tujuan,
dalamkesejateran SoSl " anak remaja penyandang masalah
sosial,(keterlantaran dan kemiskinan) melalui penyelenggaran kesejateran
sosial dalam mencapai tujuan tersebut nilai-nilai Islam bimbingan mental,
sosial dan pemberian motivasi harus berperan di (UPTD) ini karena mampu
mengarahkan ke yang lebih baik, seperti anak asuh yang membutuhkan
asupan-asupan yang bermanfaat dalam hidup, menjadikan anak mengetahui

hal baik maupun buruk untuk dapat mengontrol diri anak tersebut”.?

Adapun Visi dan Misi Tujuan Memandirikan UPTD Pelayanan Bina Remaja
Raden Intan

a. Visi

! Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja, Tanggal Dicatat tangal 15 mei 2017
?lbu ning , Pembina (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Wawancara,
Tanggal 16 mei 2017
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Visi terwujutnya kesejateran sosial anak remaja penyandang masalah
sosial (keterlantaran dan kemiskinan) melalui penyelenggaran kesejateran
sosial dalamUPTD.
b. Misi
1) Meningkatkan kwalitas dan kuantitas pelayanan dalam UPTD
2) Meningkatkan dan mengembangkan potensi SDM
3) Meningkatkan rehabilitasi, jaminan sosial, pemberdayaan dan
perlindungan sosial datam WUPTD
4) Meningkatkan muti prograim pembirlanan di dalam UPTD melalui
bir}a)glingaih "Sos__i:idl';: mentaifr5|k I"'keter(gmpilan praktis  serta

v e F_-e-ﬁ'-. E'

A iﬁ:@ﬁ%h.aén dan pengembangan WO_kr_Sh%@: P

b

Ny 4
”l a kémit,@éﬂ"/bal pada pelaku dan
>
' (PSKS) Dalam pendampingan

kepada remaja penyan masalah kesejateran sosial (PMKS)

Dan Tujuan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung

a. Terbinanya remaja putus sekolah

b. Terwujudnya kemapuan remaja dalam pengembangan potensi diri.

c. Terwujudnya kemandirian dan menyelseaikan masalah sosial

d. Terwujudnya kesejateraan masayrakat melalui upaya pemberdayaan

remaja melalui kegiatan bembingan ketampilan dan kewirausahaan,
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e. Mengurangi pengagguran®

Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan pembimbing
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung yang berisikan
tentang terwujudnya mengurangi pengaguran,mengasah kemampuandan,
kemandrian, kesejateran, dan keterampilan remaja bimbingan keagamaan yang
telah dilaksanakan.

Jumlah anak asuh yang berperilaku buruk semakin berkurang jumlahnya,
sebagaimana yang di ungkapkan olzh 1bu ning dalam wawancaranya :

“Memang pada awalyberdirifiyadPTD ini memiliki tujuan, nah dalam
mencapal tjudimtersebiis, terWUJudnya kemampuandan kemandrian,
kesejaferiamy \dan keterampllan remaja- blmb_rrn'an| keagamaan yang telah
i na]Zannllal nilai Islam harus berpéran dT; UP I karena mampu
' il sepefti an < g membutuhkan

aat “C ’ menjadikan anak

mengontrol diri anak

tersebut™.

Menurut wawancara di ata, tujuan di dirikan UPTDsangat penting

terutama di dalamnya adanya Bimbingan Konseling Islam

1. Sumber Daya Kesejateraan Sosial (SDKS)

® Monografi (UPT)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung Dicatat tangal 16
mei 2017

“Ibu ning , Pembina Tk 1I(UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
Wawancara, Tanggal 16 mei 2017
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Undang-undang nomor 11 tahun 2009 tentang kesejateraan sosial pasal 32
menyebutkan sumber daya kesejateran sosial meliputi:
Sumber daya manusia di UPTD PSBR berjumlah 22 orang terdiri dari:
a) Pegawai negri sipil : 180 orang
b) Pegawai tetap harian lepas/kontrak : 2 orang

c) NonPTHL : 2 orang

Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan pembimbing
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung yang berisikan

tentang sumber daya_kesejatgraan sosial__:__...--.__

n
A
-

n sosial pasal 32
ai sebagai orang

- Undangnomo
n sﬁmt»er daya k I mellpu_ 180
tuk femaja yang berada di asrama‘fUIsT >

2. Sumber Dana dan fasilitas
Sumber dana UPTD PSBR di danai oleh APBD | tahun 2017 provinsi
lampung untuk penyelenggaran kegiatan selama 7 (tujuh) bulan®
a. Fasilitas yang di terima siswa/i yaitu
Siswa-siswi di asramakan, Makan 3 (tiga) kali sehari, Pakaian seragam dan

pakaian olah raga, Alat tulis/ATK Siswa, Alat kebersihan

’Ibu ning , Pembina Tk Il (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
Wawancara, Tanggal 16 mei 2017

® Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina RemajaRaden Intan Lampung tanggal 31 mei
2017
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Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan
pembimbing UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung
yang berisikan tentang sumber daya kesejateraan sosial dan fasilitas yang di

berikan kepada remaja :

“Fasilitas atau sumber dana yang di berikan kepada remaja di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampungdi danai oleh APBD |
tahun 2017 provinsi lampung untuk penyelenggaran kegiatan selama 7
(tujuh) di mulai dari bulan April dan berakhir di bulan Oktober, setelah 7
bulan remaja akan di pulangkan kekota asal masing-masing remaja’

TABEL 1

Sarana dan prasrana URTD PSBR Raden Intan Lampung

SARANABDAN Q) 4wl |
NO PRAS'AR' ANA \.\__/BANY(AK[_\!YAEF_ %ETERANGAN
1 i1/ bangunan 12.610.8 M2/ 71§
2 N @ I y aw . baik dan
Y rusak

-Ruang ket Baik

-Ruang kelas. Baik

-Ruang aula/ serba guna | 1 Unit Baik

-Gudang. 1 Unit Rusak ringan

-Ruang makan 1 Unit Baik

-Ruang Dapur 1 Unit Baik

-Ruang garasi 1 Unit Rusak ringan

-Asrama Putra/i 12 Unit 2 (dua) rusak
berat

-Ruang Dinas 1 Unit

Pimpinan. 9 Unit Baik

-Rumah Dinas Yang di huni 6

karyawan. (enam)unit 4
(empat)unit rusak
ringan

"Ibu ning , Pembina Tk Il (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
Wawancara, Tanggal 31 mei 2017
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2 Unit
Tidak dapat di
-Asrama manfaatkan
(Eks.R.KDRT) 1 Unit (kebanjiran)
Baik
1 Unit
-Ruang pos jaga Rusak ringan

Alat transpotasi
-Kendaran roda 4
(empat)

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden
Intan Lampung 2017.

Dengan demikian ‘apabila dilihat dari fasilitas yang tersedia di

atas (UPTD) Pelétxanan Sﬂajal Bmaﬂema;a Raden Intan Lampung, sudah
| j\ W, 5

: proses belajar

tambahkan.

Kerjasama Pengaj
a. Dinas sosial provinsi lampung/tagana
b. Dunia usaha/swasta

c. BKKBN Provinsi Lampung

d. RRI Lampung

e. Puskeskel gedong air

f. Pompes baca Al-qur’an
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Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan
pembimbing UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung

yang berisikan tentang adanya kerjasama pengajar/Instruktur:

“adapun kerjasama pengajaran dari Dinas Sosial, dunia usaha, BKKBN, RRI
Lampung, Puskeskel Gedong air, dan Pompes baca Al-quran dengan ada nya
kerjasama UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung

merasa amat terbantu dengan fasilitas yang ada pada kerjasama tersebut®

TABEL 2

Pengurus Dan/ Pengajar di UPTD, Pelayanah Sosial Bina Remaja
Raderrlntan Lampung 2017

R
i y
o 3-?':—\__ _— §

\

. !
\ Nama Jabﬁt‘gh 7
xl}{{kmah b tmmbmg remala/
Pembimbirig remaj
3 | Siti andaya Y- maja/ orang tua
penganti
4 | Sugimin Pembimbing remaja/orang tua
pengganti
5 | Hidayat Pembimbing remaja/orang tua
penganti
6 | Murnyati Pembimbing remaja /orang tua
pengganti
7 | Bambang Pembimbing remaja/orang tua
paridarmo pengganti

Sumber : Dokumentasi, UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden
Intan Lampung 2017.

®lbu ning , Pembina Tk Il (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Wawancara,
Tanggal 31 mei 2017
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pembimbing remaja yang
berada di (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung
berjumlah 7 orang dengan metode yangberbeda dalam membimbing remaja,
Seperti yang di ungkapkanpembimbing remaja dengan
mewawacarapembimbing 3 pembimbing dalam wawancaranya sebagai
berikut :

a. lbu Rasijah
Ibu asuh menjaga anak remaja saat malam dengan memperhatikan tingkah
laku anak dengan memberikan - nilai-nilai kedisiplinan di asrama dan
melakukan
kegitan ibadah dan mengajarkanbersosialisasi anatara teman yang satu
dengan yang lainfiara anak. remaja putus sekolah di dalam asrama saat pada
malam hari mengobrok santayhdaf besedagiirau untuk mendekatakan dengan
bapak darp ibu asuh di-asrama masing-“tasing. fSaat|malam jum’at mengaji
ber ma dengan sahalat berjemaah y

an atau alat- alat
tauladan I masjid atau di dalam
asrama.
Pembiasan yang idik untuk berperilaku disiplin
dan memiliki sopan satun dan selalu di berikan Iatlhan peraktik keterampilan
sesuai dengan bidang yang anak ambil di PUTD PSBR®

Seperti yang di ungkap oleh ibu rasijah sebagai ibu asuh atau ibi
pengganti di UPTD, yang di beri tugas untuk menjaga remaja di asrama.

b. Murni Yanti Isa
Ibu asuh menjaga anak remaja saat malam dengan memperhatikan tingkah
laku anak dengan memberikan nilai-nilai kedisiplinan di asrama dan
melakukan kegiatan ibadah dan memberikan motivasi mental dan motifasi
sosial pada anak remaja
Dan mengajarkan bersosialisai antara teman yang satu dengan yang lainanak
asuh di dalam asram saat pada malam hari mengobrol santay dan

®Ibu ning 8 , Pembina Tk Il (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Wawancara,
Tanggal 31 mei 2017
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bersendagurau untuk mendekatakan dengan ibu dan bapak asuh di asrama
masing-masing. Dan terkadang saat malam hari di berikan kegitan mengaji
saat malam jumat dengan sahalat berjemaah™®

Seprti yang di ungkap oleh ibu Yanti sebagai orang tua asuh yang

memberikan nilai-nilai yang positif untuk remaja

Hidayat

Bapak asuh menjaga anak saat malam hari memperhatikan tingak laku dari
anak-anak dan jika anak salah maka akan di tegur jika waktu nya tidur semua
harus tidur. Jika ada yang ingin curhat maka bapak asuh ada mendengarkan
seprti bapak dan ibu di rumaah peran nya dengan di berikan nilai-nilai sopan
satun dan kedisipilian memberikan motivasi untuk bersosialisasi dengan baik
setiap malam hari di beri jadwal untuk sering apa saja yg di rasakan dari
perkembangan dari awal datang hinga samapi saat sekarang ini. Dan setiap
malam jumat selalu di adakan mengaji dan solat berjemah®*.

Seperti yang"d_i""'ung'kap;_bieh'_Bapék"‘- Hidayat sebagai orang tua

[
' |

pen i déngan menanakan kemandirian pada remaj

- AIA Ay 4

Aktiftas remaja di : D) Pelay _
Lampung 2017 D

jial Bina Remaja Raden Intan

Selanjutnya dalam aktivitas belajar mengajar di UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Lampung penulis melakukan observasi secara
langsung terhadap proses belajar mengajar di UPTD tersebut, yang mana
proses belajar mengajar dilaksanakan pada tempatyang sama yaitu di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung pendidikan non formal
dimulai pada pagi hari sampai sore hari jadwal bealajar dari hari senin/jumat,

sabtu dan minggu libur atau waktu santay yang disesuaikan dengan masing-

"“Ibu Murni yanti Isa karyawan/ibu asuh UPTD/PSBR wawancara tangal.24 mei 2017
"'Bapak hidayat karyawan/bapak asuh UPTD/PSBR wawancara tangal.24 mei 2017
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masing kegiatan yang sudah di buat UPTD, kegiatan belajar mengajar itu di
isiDinas sosial provinsi lampung/tagana, Dunia usaha/swasta, BKKBN
Provinsi Lampung, RRI Lampung, Puskeskel gedong air, Pompes baca Al-
qur’an dengan sementara untuk ba’da magrib hingga malam hari, kemudian
ba’da subuh remaja di beri tugas layaknya di rumah sendiri dengan
memberikan jadwal piket pada remaja. *?

Dalam hal ini Bimbingan konseling Islam sangat penting bagi anak asuh
karena selain mendapatkan ilmu dan keterampilan di UPTD pun mendapak
kan ilmu yang berguna untuk kehldupan kelak Selain itu aktivitas anak asuh
setelah selesal belajar d| benka waktu untuk beraosmllsal dengan teman

\ M ml /
a“‘ yang tldak tinnggal satu asramadéng

A.nbma

akukan olahraga

sing ada, bermain

TABEL 3

Daftar nama anak asuh yang tinggal di UPTD Pelayanan Sosial BinRemaja Raden

Intan Lampung

NO NAMA UMUR | L/P | PEDIDIKAN | KABUPATEN
1 | Anwar Udin 17 L SMP Waykanan
2 | Buyadi 18 L SD Waykanan
3 | RatnaWiji Sari 18 P MTS Tanggamus
4 | Wartini 19 P SMP Lampung Selatan

by ning , Pembina Tk Il (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Wawancara,

Tanggal 31 mei 2017



5 | YOCA 19 L SMP Pesisir Barat
TAUHID

6 | Yuni Astuti 18 P SD Pringsewu

7 | Selvi Tamara 16 P SMP Pringsewu

8 | Nadia Ayu 17 P SMP Pringsewu
Ningrum

9 | Adi Setiaawan 16 L SMP Pringsewu

10 | Tuti Alawiyah 17 P MTS Pringsewu

11 | Santiyah 20 P SD Lampung Selatan

12 | Maya Utami 17 P MTS Pringsewu

13 | Edi Kuriawan 19 L MTS Pringsewu

14 | Ujang Setiawand 164, V o SMP, Pringsewu

15 | Risiki IEFH f N 5D __Pringsewu

ulang =l

16 1oni

17 pung Selatan

18 | Alba Arta Tanggamus
Ribawan

19 | Dafit Tanggamus
Ardiyansah

20 | Ervin Prayogi 18 L SMP Tanggamus

21 | Amrul Karim 18 L SMP Lampung Selatan

22 | Wahyun Penyi 16 P SMP Waykanan
saputri

23 | Lia Marlina 18 P SMP Waykanan

24 | Dela Putri 20 P SMP Waykanan
Herawati

25 | Putu Adya 19 L SMP Waykanan
Saputra

26 | Nur Salim 17 L SD Waykanan
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27 | Memo No 20 L SMP Waykanan
Prisma

28 | Dani Kusuma 16 L SD Waykanaan
Yuda

29 | Dedey Usman 20 L SMP Waykanan

30 | Derozi Mulya 20 L SMP Pesisir Barat

31 | Beti awliya 19 P SMP Pesisi Barat

32 | Arzaki 20 L MTS Pesisi Barat

33 | Heri 20 L SD Pesisir Barat

34 | M. Abdul Haris 20 L SMP Waykanan

35 | Khoeriul 17 L SMP Pringsewu
anwuar

36 | Adi Bayu 16 W SDh, Pesisir Barat
Samputra = 4 |

37 fi ‘" Lampung Barat

ges

38

39 ampung Barat

40 | Adi Santodi Tanggamus
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Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung 2017.

Jumlah siswa

Siswa UPTD PSBR Raden Intan Lampung tahun 2017 berjumlah 40 siswa/i terdiri

dari kabupaten

a. Kabupaten pringsewu
b. Kabupaten tanggamus

c. Kabupaten lampung barat

11 orang
5 orang

3 orang
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d. Kabupaten way kanan : 12 orang
e. Kabupaten pesisir barat . 6orang
f. Kabupaten pesawaran . lorang
g. Kabupaten lampung selatan . 2orang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa anak asuh yang berada di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Reamaja Raden Intan Lampung jumlah 40 orang dengan
umur yang bebeda-beda dan latar belakang yang berbeda pula. Tetapi mereka

memiliki rasa kedekatan yang familiar serta kasih sayang antara satu sama lain di

UPTD Pelayanan SOSIal Blna Reamaja Raden Intan Lampqu

lain.Salah satu olahraga y@R¢

Seperti yang di ungkapkan kepada semua anak asuh dalam wawancaranya sebagai
berikut ;

“Kegiatan setelah belajar keterampilan banyak tapi berbeda-beda kegiatanya, ada
yang berolahraga, yang perempuan memasak, ada yang piket.Olahraga disini banyak
yang laki belajar keterampilan bermain futsal, karate dan bermain bulu tangkis, dl1”.
. Perilaku Anak Asuh

Perilaku anak asuh sebelum mengikuti bimbingan konseling islam dalam membentuk

remaja yang mandiri yaitu negatif Blum mengenal identitas diri, dan belum ada

keterampilan,  ragu, sukar mengambil keputusan, masalah dalam hubungan
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interpersonal, bahkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.
Adapun perilaku yang kurang baik dan belum memiliki keterampilan anak

asuh dapat dilihat pada table. 4 dibawabh ini :




TABEL 4
Perilaku sebelum Bimbingan konseling dalam membentuk remaja yang mandiri
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No

Nama

Umur

Pendidikan

Perilaku Sebelum
Mengikuti Bimbingan
konseling dalam
membentuk remaja yang
mandiri

Keterangan

Anwar
Udin

17

SMP

Blum mengenal identitas
diri, ragu, sukar mengambil
keputusan, masalah dalam
hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan
berkomunikasi dan
bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.

Belum
memiliki
keterampilan

Buyadi

SD

Blum mengenal identitas
dirigiragu, sikar mengambil

W4 keputusah, Masalah dalam
| hubufigan intepgrsonal,

bahkan kefiamppan
omyhika idan

denggg%i‘é“l

Belum
memiliki
keterampilan

Ratna Wiji
Sari

enal identitas
, Sukar mengambil
keputusan, masalah dalam
hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan
berkomunikasi dan
bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.

Belum
memiliki
keterampilan

Wartini

19

SMP

Blum mengenal identitas
diri, ragu, sukar mengambil
keputusan, masalah dalam
hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan
berkomunikasi dan
bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.

Belum
memiliki
keterampilan

Yoca
Tauhid

19

SMP

Blum mengenal identitas
diri, ragu, sukar mengambil

Belum
memiliki
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keputusan, masalah dalam | keterampilan
hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan
berkomunikasi dan
bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.

6 | Yuni Astuti | 18 SD Blum mengenal identitas Belum

diri, ragu, sukar mengambil | memiliki
keputusan, masalah dalam keterampilan
hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan
berkomunikasi dan
bersosialisasi tidak berjalan
dengan baik.

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung 2017.

Pada tabel d| atas dapat dllhat bahwasanya bahaya apablla anak terus-menerus

di biarkan deng@n “ei,rllaku kurang balk tersebut ma_ka qlsml peran bimbingan

membeﬂ (Inﬂang mandfrr;,

dapat merubah i ~sed|k|t perllaku_ _aﬁa"

sebelumnya. ‘\ ’

Seperti yang di ungkapkan pembimbing remaja dalam wawancaranya sebagai

konseling diperlukan untuk

enjadi lebih baik dari

berikut

“Anak-anak sebelum memasuki UPTD ini dulunya dirumah, pendiam,tidak
mau bicara sehingga sedikit sulit berkomunikasi, itu juga saya lihat, dan dari
pengakuan yang pengurus anak-anak itu, ada yang dititipkan neneknya, paman nya
dan adapula yang di asuh orang tua nya, orangtua tidak mampu membiayai anaknya
maka dititipkan di UPTD ini. Dalam latar belakang yang berbeda-beda ini maka
pengurus mengusahakan apa yang seharusnya menjadi tujuan bahwa merubah
perilaku anak dari kebiasaan kurang baik adalah tugas utama, serta melatih agar
kemandirian mereka berkembang.*®

Blbu Rasijah, Pemembimbing (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
Wawancara, Tanggal 6 juni 2017
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Dengan mewawancarai remaja sebagai berikut:

a. Anwar Rudin

Remaja usia 17 tahun asal. Way kanan dan anwar anak ke 2 dari 4
bersaudara pendidikan nya SMP tidak selesai faktor penyembab anwar
tidak melanjutkan sekolah nya di karena kondisi kelurga perekonomian
kelurga yang kurangg mencukupi ayah dan ibu anwar berkerja sebagai
petani bertani di tanah orang dengan bagi hasil dengan pemilik tanah dan
hasil dari tani hanya cukup untuk makan dan jarak sekolah yang sangat
jauh dan rawan akan begal pun jadi petimbangan oleh anwar, anwar
memutusakan untuk berhenti sekolah karena anwar merasa makan saja
sulit dan bayar spp pun banyak yang menungak belum di bayar dan
dengan kebetulan ketua RT datang kerumah menawari anwar untuk ikut
ke UPTD PSBR. Untuk menbahkan keterampilan dalam bidang usah dan
anwar selepas dari UPTD Sudah bisaj berkerja atau membuka usah sendiri
di kampung nya memilili ketrampilan servis motor anwar di UPTD sudah
memasuki 2-3 bulan dan anwar-stdah muali bisa menservis motor contoh
nya rantemotok putus gant| oI| menggau g|r dll.

M?nurut Wwawarieara dlatas remaja mengukap penyebab kenapa remaja

el /
b. Buya N

Remaja usia 1 n buyadi anak 1 pertama dari 3
bersaudara p I putus sekolah karna buayadi
ingin masuk pesanteren dan kelurga merasa keberatan karena biyaya yang
lumayan sebenar nya kelurgaa buyadi lumayan mampu dan sudah
membelikan sepedah motor untuk kendaran buyai sekolah karna jarak
yang lumyan jauh kesekolah, buayadi berasalan dia ingin sekali masuk
pesanteren tetapi kelurga buayi tidak mengizikan buyadi masuk
pesanteren dan buayai memlilih tidak mau sekolah kalo tidak masuk
pesatern dan buydi lebih memilih ajakan dari bapak RT untuk ke UPTD
karana disini buyadi merasa bahwah ada keterampilan yang dia sukai
diUPTD PSBR buya memilih keterampilan menjahit dan buyadi merasa
lebih yaman di UPTD karena buyadi berfikir nanti keluar dari UPTD buya
sudah bisa cari kerjadan bisa wirasuasta.

Menurut wawancara diatas remaja mengukap penyebab kenapa remaja

tidak melajutkan sekolah formal.
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Ratna mijisari

Remaja usia 18 tahun asal dari tanggamus ratna anak ke 2 dua dari 4
bersaudara pendidikan MTS penyembab ratna putus sekolah karana
ekonomi kelurga yang kurang mampu untuk membayar pendidikan untuk
makan cukup saja alhamdulialh ucap ratna ayah dan ibu ratna berkerja
sebagi petani bagi hasil kelurga hanya mengandalkan hasil dari tani
sedangkan hasil tani 3 bulan sekali maka ratha memutuskan untuk tidak
melajutkan sekolah karna ratna kasianan sama ayah/ibu memutar otak
untuk membayar biyaya sekolah ratna maka ratna sudah cukup sampai
MTS saja karna menurut ratna MTS saja sudah untung-untungan bisa
merasakan bangku sekolah dan tidak berselang lama ratna liburan dari
lulus MTS ada yang menawari ratna untuk ke UPTD tamapa berfikir
berulang-ulang ratna berkata iya ratna mau karna rasa ingin belajar ratna
dan ingin dapat perkrja karna kalo ratna di kampung saja maka ratna
hanya bisa bantu ayah €an ibu di sawah. ratna di UPTD memilih
keterampilan menjahit agar bisa membuat baju ayah dan ibu.

Menurut wawancara dlatas remaja mengukap penyebab kenapa remaja

tidak qnela]qtkan sekolah formal A=) |

ja usra 19 tahua laApung seiatan i anak ke 6 dari 6

nd1d|kan wartini SMP_perfye rtini tidak melajutkan
sekolah karna a0 di r rumi@h ini tidak ada yang mau sekolah
jadi rasa ingi olah u karna mayoritas petani dan
buruh cuci rasa malas wartlnl mangkin bertumpuk lebih senang bemain
dan ada yang menawari wartini untuk ke UPTD kebetulan sekali wartini
suka sekali dengan menjahit dan wartini mau karna wartin ingin berkerja
menghasilakan uang untuk membatu kelurga dan bisa membuat baju bisa
membeli bahan saja dan bisa membuka usah jahit di kampung.

Menurut wawancara diatas remaja mengukap penyebab kenapa remaja
tidak melajutkan sekolah formal.

Yoca Tauhid

Remaja usia 19 tahun asal dari pesisir barat anak ke 3 dari 3 bersaudara
pendidikan yoca smp penyembab yoca putus sekolah karana faktor
lingkungan yang bebeas dengan main malam hari minum-minum main
judi lingkuan sebenar nya ada teman yang berpendidikan tapi saya merasa
tidak cocok jadi saya lebih memilih main dengan teman-teman yang suka
main malam dan minum-minuman awal nya saya tidak suka tidak mau
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tetapi karana saya terlalu sering bergaul jadi ikut larut dalam dunia mereka
dan akhir nya bapak mengtahui semua tingakah laku yang saya lakukan
bapak memputusakan untuk saya ikut ke UPTD dengan paman saya
paman saya ketua RT di kampung akhir nya saya ada di sini dengan
keterampilan servis elektronik awal nya sulit untuk saya adaptasi di sini
tapi berkat bimbingan bapak dan ibu asuh selalu memberikan motivasi
yang membuat saya lama-lama bisa bertahan di UPTD PSBR ini.

Menurut wawancara diatas remaja mengukap penyebab kenapa remaja
tidak melajutkan sekolah formal.

f. Yuni astuti
Remaja usia 18 tahun asal dari pringsewu anak ke 3 dari 5 bersaudara
pendidikan SD penyemabiab putus sekolah sebenar nya bapak mampu
untuk sekolahkan saya {api karna saya punaya ibu tiri,ibu tiri saya tidak
mebolekan saya untuk sekclan-ibu ku meniggal saat usia ku 3 tahun dan
yuni ayah di gekolakan,samapi SPisaja rasa ingin belajar saya tinggi tapi
bapak tidak memibiyayi sekoldh ku daméada tetangga menawari untuk ikut
ke UP[T D‘PﬁBR Saya mengiya kan‘karna saya kqarang senang berada di
Karna ada ibu tiri yuni di sini meambll‘k'"tra menjahit

\ 'énc a! jd mqngukap P ab kenapa remaja
P Tﬁh{@\l’m s <

10. Perubahan Perilaku Anak Asuh

tidak melajutka

Perubahan perilaku adalah dengan adanya peran bimbingan konseling dalam
membentuk remaja yang mandiri , anak asuh dapat merubah perilakunya dari
yang tadinya Belum mengenal identitas diri, belum memiliki keterampilan,
ragu, sukar mengambil keputusan, masalah dalam hubungan interpersonal,
bahkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi tidak berjalan dengan
baik di(UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Adapun

perubahan perilaku anak asuh (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden
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Intan Lampung,saat mengikuti proses bimbingan mental, bimbingan sosial,

pemberian motivasi dan keagamaan dapat dilihat pada tabel V di bawah ini :

TABEL 5

Perilaku sudah Bimbingan konseling dalam membentuk remaja yang mandiri

No

Nama

PENDIDIKAN

Umur

Perilaku Sesudah
Mengikuti Bimbingan
konseling islam dalam
membenetuk ramaja
mandiri.

Keterangan

Anwar
Udin

SMP

17

Lamengenalidentitas
~ 1 dirinya, percayaudiri,

Mampumenyesuaikan
lingkungan baru,
menunjukkan perubahan
tlengan perlahan, dapat

g

Memiliki
keterampilan
servis motor

Buyadi

mampu menyesuaikan
lingkungan baru,
menunjukkan perubahan
dengan perlahan, dapat
mengenal identitas
dirinya, percaya diri,
dapat mengambil
keputusan, yakin
terhadap dirinya, sudah
berani bersosialisai dan
komunikasi dengan baik,
dan memiliki prestasi
yang meningkat.

Sudah
Memiliki
keterampilan
servis
elektronik

Ratna
Wiji Sari

MTS 18

mampu menyesuaikan
lingkungan baru,
menunjukkan perubahan

sudah
memiliki
keterampilan
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dengan perlahan, dapat
mengenal identitas
dirinya, percaya diri,
dapat mengambil
keputusan, yakin
terhadap dirinya, sudah
berani bersosialisai dan
komunikasi dengan baik,
dan memiliki prestasi
yang meningkat.

menjahit

Wartini

SMP

19

mampu menyesuaikan
lingkungan baru,
menunjukkan perubahan
dengan perlahan, dapat
mengenal identitas
dirinya, percaya diri,
tlapat mengambil

_Ld@putusah, yakin
| terhadap dirinya, sudah

komunikasi deng
n mémilikipr

befani 'bersgﬁfﬂi%ai dan

sudah
memiliki
keterampilan
menjahit

Yoca
Tauhid

et
mpd |

agan baru,
; ukkan perubahan
dengan perlahan, dapat
mengenal identitas
dirinya, percaya diri,
dapat mengambil
keputusan, yakin
terhadap dirinya, sudah
berani bersosialisai dan
komunikasi dengan baik,
dan memiliki prestasi
yang meningkat.

sudah
memiliki
keterampilan
Servis
elektronik

Yuni
Astuti

SMP

18

mampu menyesuaikan
lingkungan baru,
menunjukkan perubahan
dengan perlahan, dapat
mengenal identitas
dirinya, percaya diri,

sudah
memiliki
teterampilan
menjahit
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dapat mengambil
keputusan, yakin
terhadap dirinya, sudah
berani bersosialisai dan
komunikasi dengan baik,
dan memiliki prestasi
yang meningkat.

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung 2017.

Berdasarkan hasil dari bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja
yang mandiri yang diikuti olen anak asuh maka terjadinya perubahan dalam
kehidupan sehari-hari anak asuh, maka himbingan konseling Islam disini sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup bersosisalisasi pada anak asuh.Anak asuh
menjadi insan- msan yang bermanfaat karenadmnya Mdapat berinteraksi dan

l. | |

berkomuni ngan‘balk sehlniia dapat menghasnkan pre'

wawancara terhadap pro _ | slam yang dilaksanakan oleh

pembimbing ataudi (UPTD) Pelayanan 803|al Bina Remaja Raden Intan Lampung ,
Bimbingan konseling Islam dalam membnetuk remaja mandiri harus dilakukan oleh
pembimbing yang mengetahui dan menguasai pengetahuan psikologi,kemampuan
interpersonalnya dengan baik, baik secara individual maupun secara kelompok.
Seperti yang telah di ungkapkan pembimbing Remaja ibu ning dalam
wawancara berikut ini :
“Anak-anak menunjukkan perubahannya sedikit demi sedikit mulai dari
perilaku saat belajar bimbingan konseling Islam , kesopan santunan terhadap

guru pembimbing dan dalam hal bebicara di depan umum, sedikit demi sedikit
sudah mulai berani dan tidak takut lagi berbicara di depan teman-temannya
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dan mulai aktif mengemukakan pendapat, anak menunjukan perubahan dari
yang tadinyamalu berbicara, sekarang berani mengungkappkan pendapat di
depan teman-temannya dengan baik™**

Sedangkan menurut yuni astuti salah satu anak asuh, perilaku anak asuh
semenjak ada di(UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
mengaku banyak perubahan yang di alaminya seperti yang ada dalam wawancaranya
mengatakan:

“Alhamdulillah dengan adanya bimbingan konseling Islam dalam
membentuk remaja yang mandiri, perilaku saya sedikit demi sedikit berubah
menjadi lebih baik lagi, dariyang tadinya saya malu untuk berpendapat di
depan teman-teman sekarang Lisa dengan percaya diri berbicara di depan
teman dan bersosialisasi dengan baik, saya mulai mengenali apa potensi saya
sehingga alhamdulillah,seya mendapat pprestasi dan saya memiliki
keterampllan menjahit, sekarangSaya suddh mengetahui sebab akibat apa
yang say@mperbuat semenjak, mengenal blmbmgah konseling Islam dan
asrha% Dapak/ibu pemblmbmg d| (UPTE)) 'Pel nan Sosial Bina

a(\ienﬂ Intan Laﬂg‘ A

k memperoleh data yang a,kurat

Pela) A Wemaja Raden Intan Lampung

“Bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri, yang
ada di UPTD dapat merubah perilaku saya dari yang dulunya tidak bisa dan
malu berbicara di depan teman-teman sekarang saya menjadi percaya diri
berbicara di depan teman-teman dan dapat bersosialisasi dan berkomunikasi
dengan baik dengan teman-teman juga saya dapat menyesuaikan diri di
lingkungan dan mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk dalam hal
bergaul sama teman disekolah, dan alhamdulillah dengan bimbingan
konseling Islam delam membentuk remaja mandiri saya tau apa potensi saya
dan dapat berprestasi, dan memliki keterampilan yang sesuai dengan
kekampuan yang saya miliki”.

mewawancarai anak

14Bapak hiyat, Pembimbing(UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung, Wawancara,
Tanggal 6 juni 2017

yuni Astuti Anak Asuh di,(UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung,
Wawancara, Tanggal 6 juni 2017
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Menurut ibu Ningsih bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja
yang mandiri “ibu Ningsih beliau mengatakan™ :

“Bimbingan Konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri ini
dapat menjadikan anak asuh di UPTD sedikit demi sedikit mengurangi
perilaku kurang baik mereka sewaktu di lingkungan rumahnya, sebelum
mengikuti bimbingan konseling Islam anak asuh belum bisa mengaji belum
arahkan dengan sebaik-baiknya agar anak asuh dapat menyesuaikan diri
dilingkungan dengan perilaku, dapat mengnal identitas diri dan potensi
dirinya juga sopan santun sesuai dengan norma-norma dan ajaran Islam”.

Menurut ibu ning bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja yang
mandiri “ibu ning beliau mengatakan” :
“ Teknik Bimbingan Konseling yangi gunakan dalam membimbing remaja

UPTD tersebut ada Suyaitu: %, téknik pemberian informasi (expository), 2.
diskusi keﬂompcpk 3. teknik pemecahan-nasalah r(proQIem solving) dan teknik

yan g di gunakan adalah teknlkiemberlan mfdrm pository) ”’

wasanya perilaku
slam yang ada, di(UPTD)

Pelayanan Sosial 1ja Radeql pung.

anak beruba

TABEL 6
Data siswa/i UPTD PSBR Raden Intan Lampung Tahun 2017

NO | KABUPATEN/KOTA L P | JUMLAH KETERANGAN

1. PRINGSEWU 6 5 11

2. TANGGAMUS 4 1 5 MENJAHIT :14

3. LAMPUNG BARAT 3 - 3 SERVIS MOTOR :12

4. PESISIR BARAT 5 1 6 SERVIS
ELEKTRONIK:14

S. WAY KANAN 9 3 12
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6. PESAWARAN - 1 1
7. | LAMPUNG SELATAN | 1 1 2
JUMLAH 28 | 12 40

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung 2017.

Dari data diatas dapat diketahui kota asal anak asuh yang berada di UPTD

Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung pada tahun 2017 .

TABEL 7
Rekapitulasi Siawa/ Siswi JPTD PSBR Raden Intan Lampung
Tahun 2013 S/D 2017
NO Kabupaten/ kota, | 20132014 |, 2015 ) 2016 | 2017 ket
2
3
selatan
4 | Kab.Lampung Barat 12 3
5 | Kab.Lampung Timur 8 - 12 - -
6 | Kab. Lampung 15 - 14 1 -
Tengah
7 | Kab. Tangamus - 12 - - 5
8 | Kab. Pringsewu 2 14 5 2 11
9 | Kab. Pesawaran 8 3 7 - 1
10 | Kota Metro - 2 - - -
11 | Kab. Tulang Bawang - 21 6 11 -
12 | Kab.Tulang Bawang 8 - - 3 -
Barat
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13 | Kab.Mesuji - - - 9 -

14 | Kab.Waykanan 11 16 4 1 12

15 | Kab .Pesisir - - - 1 6
JUMLAH 70 70 70 50 40

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden

IntanLampung 2017

Dari data diatas dapat diketahui data keseluruhan dari tahun 2013/2017
rekapitulasi Siswa/Siswi di (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung.

B. Jenis Program, dafl, Jadviah, Kegiata Dalarfh, Membentuk Remaja Yang

Mandiri [ M | |

L eni oyl vt i

Sesuai 2010 tentang
pembentukan U e GosigIoVinst lampung, maka program yang
akan dicapai meliputi:

a. Program rehabilitasi sosial dimaksud untuk memulihkan dan
mengembangkan kemampuan anak remaja penyandang masalah sosial
(keterlataran dan kemiskinan) yang di alami difungsi sosial agar dapat
melaksankan fungsi sosialnya secara wajar, meliputi kegiatan:

b. Bimbingan mental, sosial, dan fisik

c. Bimbingan ketrampilan : menjahit servis motor. Servis elektronik

d. Bimbingan pengisian waktu luang/keterampilan tambahan
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Program jaminan sosial.

Menjamin anak remaja penyandang masalah sosial yang mengalami masalah

ketidak mampuan sosial ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi,

meliputi kegiatan

a. Menyediakan 7(tujuh) asrama sebagai tempat tinggal selama mengikuti
kegiatan di UPTD PSBR Raden Intan

b. Menyedikan makan minum

c. Kegiatan pada pemberian honerarium tenaga pembantu tukang masak dan

petugas kebersman

d. Menyeglkan peralatan pantry
- kaki.
Y A . 47
’ Qa0 I perangy a kesehatan
i y‘
g.

h. Menyiapkan bahan praktek
i. Menyiapkan transport pemulangan ke daerah asal dan hari raya.
J.  Penggandaan, cetak, penjilidan dll

k. Menyediakan ATK kantor dan siswa

I.  Menyediakan alat listrik dan elektronik

m. Menyediakan perangko, materai dan benda pos lainnya

n. Menyiapkan domunentasi.'®

*Monografi UPTD PSBR Tahun 2016 hal.14 Dicatat tangal 31 mei 2017
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3. Program pemberdayan sosial
Memberdayakan anak remaja yang mengalami masalah kesejateran sosial
(kemiskinan dan keterlantaran)agar mampu memenuhi kebutuhannya secara
mandiri, meningkatkan peran serta lembaga atau perseorangan sebagai
potensi dan sumber daya kesejateraan sosial, meliputi:
a. Menjalain kerja sama dengan dunia usaha (menjahit, bengkel motor,
bengkel elektronik)
b. Menjalain kerja sama dengan lembaga/instansi (BKKBN, RRI Lembaga

pendidikan formal, kurtis mefijahitvalentin)

c. Biaya Q[aktek bélaja_f 'kerj“a:‘(];.ak).. e 4

. v--:-_--i' | . N .- j'
laan bantuan stimulan/ toolkit s&su

LU RTR

o

.;a -
S
SO

ejuruan masing-

4. Program perlindungag
Mencegah dan menangani guncangan dan kerentanan sosial, anak
remaja dengan ketelantaran dan kemiskinan agar kelangsungan hidup dapat
terpenuhi sesuai dengan kebutuhan menimal, meliputi:

a. menugaskan pendamping pada setiap kegiatan bimbingan.

b. menugaskan pegawai sebagai pengasuh/orang tua asuh pada setiap asrama
berperan sebagai pengganti orang tua di UPTD PSBR.

c. Menyiapkan tenanga keamanan.

d. Menyedikan sarana prasarana penerangan (listerik), air dan telpon.
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e. Meningkatkan pelayanan kesejateran sosial bagi anak remaja putus
sekolah,terlantar

f. Meningkatkan ases pelayanan sosial dasar dan kegiatan ekonomi produktif
untuk masyarakat miskin dan rentan termasuk masalah kesejateraan sosial
lainnya khususnhya pada kemampuan remaja dalam pengembangan potensi
diri (kemandirian)

g. Meningkatkan peran dunia usaha, lembaga sosial dan masyarkat dalam
melakukan pemberdayan sosial.

h. Sasaran dan persyaratan dan kerterla sasaran langsung Remaja putus

sekolah (keterlantaran daﬂ kemlsklnan ) sasaran tkdak langsung : kelurga,

tahun , yatim, piatu ,dan yatim piyatu terlantar, tidak mampu/miskin, putus
sekolah SD, SMP, SMA/Sederajat, belum menikah, bersedia tinggal dan
mematuhi program UPTD.
5. Tahap jadwal kegiatan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung.
a. Sosialisasi, Penjajagan.
b. Seleksi dan penerimaan serta pengasramaan

c. Pengenalan program/materi.
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d. Pemberian materi bimbingan sosial dan ketrampilan di muali dari bulan
April sampai dengan bulan Oktober 2017 meliputi:
1) Bimbingan mental agama/bimbingan baca qur’an
2) Bimbingan sosial dan fisik (olah raga/PBB)
3) Bimbingan ketrampilan: Menjahit, Servis Elektronik, Servis motor
4) Bimbingan keterampilan: tata rias, merangkai bunga, perikanan,
ketrampilan dekorasi.
e. Resosialisasi

Mengadakan praktek belajar kerja (PBK) Berkerja sama dengan dunia

,r‘(*\

usaha/ s astaf

selama 7 (tujuh i UP

Raden Intan Lampung, tahpan
selajut nya pemberian peralatan bantuan stimulan (toolkit) sesuai dengan

jurusan dan pempulangan ke daerah asal.



TABEL 8

Personal Berdasarkan Jabatan Struktural, Non Struktural Umum (NSU)

Serta Fungsional
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)

ESELON JBT
NO JABATAN Il a IV a FGS NSU JML
1. | Struktur 1 3 - - 4
2. | Peksos (Fgs) - - 1 - 1
3. | Non Struktural - - - 14 14
Umum (NSU)

4. | PTHL. - - - 2 2
5. | Non PTHL. __ - 2 2

A 4 Ao

[ “ 18 | 22

Sumber :

IntanLampung 2

Remaja Raden

Dari data diatas dapat diketahui strktur dan non struktur di (UPTD)

Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung 2017.
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TABEL 9
STRUKTUR ORGANISASI UPTD PSBR RADEN INTAN LAMPUNG
KABUPATEN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR 27 TAHUN 2010
TANGGAL :06 AGUSTUS 2010

KEPALA UPTD PSBR

KA. SUB. BAG

TATA USAH

A 4

KA. PENYALURAN. A KA. PELAYANAN

PEJABAT FUNGSIONAL

Sumber : Dokumentasi, (UPTD)Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden
IntanLampung 2017

Data diatas dapat diketahui Struktur Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung 2017
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C. Bimbingan Konseling Islam dalam Membentuk Remaja Mandiri Dan
Perubahan Perilaku Remaja

1. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam Membentuk Remaja
yang mandiri

Bimbingan Konseling Islam di terapkan sejak berdirinya UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung.Menurut ibu ning
selaku pengurus dan pembimbing, bimbingan konseling Islam dalam
membentuk remaja yang mandiri dilatarbelakangi karena untuk meningkatkan
pengetahuan, wawasan, potefsi diri, mengenal ide agar anak asuh mengetahui

identitas  diri, dapat menyesualkan Iingkungan di UPTD tersebut,

bersosialissi_ dengan balk sehmgga terjallnnya /hubungan interpersonal
|

mereka mampu

isasikan,_ apa yang di dapat datam bi an konseling Islam

dalam membentu ga mencapai prestasi-prestasi
di potensi merekamasing-masﬂin(;:j dan memiliki keimanan serta ketagwaan
terhadap sang pencipta Allah SWT serta mengikuti apa-apa yang telah
diturunkan oleh Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW.*’

Adapun pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam membentuk
remaja yang mandiri antara lain yaitu :

a. Pada hari senin sampai dengan sabtu pada pukul 13.30 s/d Selesai di aula

UPTD PelayananSosial Bina Remaja Raden Intan Lampung .

Ypamili Wanto, Pengasuh Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad Aliyun Way Kandis
Tanjung Senang Bandar Lampung, Wawancara, Tanggal 19 juni 2017
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b. Pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja yang
mandiri tidak hanya dilaksanakan dengan pembimbing yang tetap namun
adanya sukarelawan yang membantu dalam memberikan ilmu-ilmu dan
motivasi.

c. Bimbingan konseling Islam di lakukan dengan setiap kelompok terdiri dari 1
orang pembimbing remaja dan orang remaja yang terdiri dari 4 remaja laki-
laki dan 4 remaja putri. Dimana pembimbing remaja duduk berada di
tengah-tengah satu kelompok, sedangkan remajanya duduk melingkari
pembimbing. Setelah |tu pemblmblng remaja mulai mengarahkan remaja-
remaja yang ada dl kelompok tersebut dengan menjelaskan konsekwensi,

v g F

dan prosedur mengenai blmblngan kon

, pada tahap |

l} atan apa yang di

siap menjalani kegiatan selé{r}jat-nya, pada tahap Ill kegiatan di tahap ini
pembimbing remaja mulai memberikan tahap kegiatan dimana remaja-
remaja tersebut mengungkapkan semua masalahnya dan menetapkan
masalah apa yang dibahas. Setelah itu pembimbing remaja mengambil
tindakan dengan menggunakan teknik pemberian informasi (expository)
dengan materi bimbingan kelompok yang tercantum di bawah dan sesuali
dengan topik masalah-masalah pada remaja tersebut, secara tuntas serta ikut
serta anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan baik menyangkut

unsur tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan. Lalu ke tahap IV
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pengakhiran, pada tahap ini pokok utamanya bukannlah pada beberapa kali
bertemu, akan tetapi pada hasil yang telah di capai oleh kelompok remaja
tersebut. Selanjutnya pembimbing remaja menjelaskan bahhwa kegiatan
akan di akhiri, serta anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil
kegiatan, membahas kegiatan lanjutan, dan mengemukakan pesan dan

harapannnya.

2. Materi Bimbingan Konseling Islam

Materi adalah suatu komponen yang sangat penting dalam rangka
membina keagamaaln anak asuh.Dalam hal ini djharapkan bimbingan konseling

erilaku anak asuh untuk

Islam  dapat mefhjadi "Iah'dasé_r} . d_al’ém " b_e rubaha

-

n .....
=Sl

v

likasikan dalam
Berdasarkan _obSen ra yang telah dilakukan oleh
penulis dengan pembimbing "gﬁﬁ.bertugas di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung Gedong Air Tanjung Karang Barat vyaitu
membahas tentang materi bagaimana mengembangkan remaja yang Mandiri.
a. Membuka Diri

Pengetahuan akan diri kita akan meningkatkan komunikasi, dan pada
saat yang sama, berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan
tentang diri kita. Dengan membuka diri, mandiri menjadi lebih dekat dengan

kenyataan.
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Model ini menerangkan bahwa jendela yang satu tidak terpisah dengan

jendela yang lain. Pembesaran pada satu jenis jendela yang lain akan mengecil.

Open self, menyajikan informasi, perilaku, sifat, perasaan, keinginan
motif, dan ide-ide yang di ketahui/sadari oleh diri kita dan orang lain.

Blind self, bagian ini menyajikan hal-hal tentang diri kita yang di
ketahui/disadari dari dalam diri kita sendiri.

Hidden self, bagian ini berisikan tentang data-data yang Kkita
ketahui/sadari dari dalam diri kita sendiri dan tidak di ketahui oleh orang lain.
Yang kita simpan untuk d|r| kita sendlrl

Unknown self baglan |n| merupakan aspek darl diri yang tidak kita

[ ,|

ketahiai un orang Ialn mengetahum a.
\
i Iuasr\rya ope Ag makm ’terb

lain. Hal tersebut me Wbunﬂ_ di

ula ia pada orang

ra keduanya semakin erat.

b. Percaya diri
Keinginan untuk menutup diri, selain karna yang negatif timbul dari
kurangnya kepercayaan akan kemampuan dirinya sendiri. Orang yang tidak
menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya tidak mampu mengatasi persoalan.
Ketakutan untuk melakukan komunikasi di kenal sebagai communication
apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi, akan menarik diri
dalam pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan akan

berbicara apabila terdesak saja. Tentu saja dalam aprehensi komunikasi di
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sebabkan kurangnya percaya diri, tetapi sebagai faktor dominan. Seperti

pernyataan maxwell maltz “belive in yourself and you’ll succed’’

) Mengémbangkan pikiran positif

Cara berfikir kita mengendalikan sikap, tindakan dan hidup Kita.
Pikiran positif akan mendorong kita untuk tetap optimis, pantang menyerah,
dan berani menghadapi resiko dan tantangan. Selain itu pikiran positif juga
akan menjadikan hidup kita lebih tenang.
. Besikap proaktif
Proaktif di. katakan -.s_ebagaj_..-kt?"rlnar_npﬂann mengambil sebuah inisiatif

A

mun p'erld" di ketahui sebeharn,ya_._p kpf tidak hanya sekedar

tindakan.

melawan hawa nafsu, proaktif dalam memberantas kebodohan diri, proaktif
dalam memupuk motivasi, proaktif dalam belajar, proaktif dalam menolong
orang yang membutuhkan dan lain sebagainya.
. Menjaga keseimbangan hidup

Hidup itu harus penuh dengan keseimbangan, tidak bisa rasanya kita
hanya mementingkan salah satu faktor tertentu dalam hidup. Kita harus tau
betul bagaimana menjalani setiap aktivitas dalam kehidupan. Jangan sampai

kita memporsikan satu kegiatan dalam berlebih. Untuk mencapai
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keseimbangan ini, sebaiknya kita menyusun sebuah agenda kegiatan dan skala
proritas sehingga kita benar-benar bisa melakukan suatu hal sesuai dengan
kebutuhan yang ada, tidak berlebihan dan seimbang.

Dalam hal ini sangat pentinglah materi-materi yang di berikan untuk
anak asuh sehingga dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh
anak asuh di UPTD Pelayanan Sosoial Bina Remaja Raden Intan Lampung
Gedong Air Tanjung Karang Barat agar anak asuh dapat mengambil manfaat
dari pelajaran yang di berikan:

3. Teknik Blmblngan Konselmg Islam

Pemblmbmg dalam melakukan komunlka5| Iangsung dengan anak asuh,
p

|
i L\mgan konse in Islam sebagal berlkut
infoMi, yh s i, keglatan S

an, FGD, self help. Dan metode

e room, teknik

rama, psikodrama,

yang penulis pilih adalah:
4. Teknik Pemberian Informasi (expository)

Teknik pemberian informasi disebut juga dengan metode ceramah,
yaitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada sekelompok
pendengar. Pelaksanaan teknik pemberian informasi mencakup tiga hal, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, penilaian. Keuntungan teknik pemberian informasi
antara lain adalah : (a) dapat melayani banyak orang, (b) tidak membutuhkan
banyak waktu sehingga efisien, (c) tidak terlalu banyak memerlukan fasilitas,

(d) mudah dilaksanakan disebanding dengan teknik lain. Sedangkan
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kelemahannya adalah antara lain : (1) sering dilaksanakan secara menolog, (2)

individu yang mendengarkan kurang aktif, (3) memerlukan keterampilan

berbicara, supaya penejelasan menjadi menarik.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, pada waktu

memberikan informasi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:

a.

Sebelum memilih teknik pemberian informasi, perlu dipertimbangkan
apakah cara tersebut merupakan cara yang paling tepat untuk memenubhi
kebutuhan individu yang dibimbing.

Memper5|apkan bahan informiasi dengan sebalk -baiknya.

Usahakan untuk menyrapkan bahan yang dapat dipelajari sendiri oleh
i P—
|

kga,r"étau S|swa ._P'

A l)%palan 4a”g:efr pe

Gunakan alat bantu yan.'g dapat memperjelas pengertian pendengar

gar menjadi lebih

terhadap layanan yang disampaikan.

4.Hasil Bimbingan Konseling Islam dalam Membentuk Remaja yang

Mandiri.

Menurut hasil wawancara penulis dari pembimbi UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung Gedong Air Tanjung Karang
Barat yakni ibu Nurita Sani selaku pembina Tk | menyatakan bahwa

perilaku anak asuh di UPTD ini menjadi lebih baik dengan adanya
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bimbingan konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri yang
dilakukan oleh pembimbing atau sukarelawan.

b. Perilaku anak yang kurang baik dapat teratasi dengan adanya bimbingan
konseling Islam.Adapun perilaku anak yang penulis maksud adalah Perilaku
yangdimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku negatif (buruk) anak asuh
belum mengenal identitas diri, belum memiliki keterampilan, ragu, sukar
mengambil keputusan, masalah dalam hubungan interpersonal, bahkan
kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi tidak berjalan dengan baik.

c. Tingkahlakunya mulal dlatur oleh-norma- norma sosial, misalnya peraturan

sekolah mengharuskan ia memakal seragam sekolahnya ia harus berlaku

= ./ f_
|
for kam kelas dan sepagainya.Di UPTD Pel raya, ial Bina Remaja

Rade ta; “"meung (ln A Tan}Ung K Barat Begitupun
gerjakan piket, belajar mengaji,
sholat, dan lainya ia harus berlaku sebagaimana yang telah ditetapkan pihak
UPTD demi keselarasan bersama sehinggamampu menyesuaikan lingkungan
baru, menunjukkan perubahan dengan perlahan, dapat mengenal identitas
dirinya, percaya diri, dapat mengambil keputusan, yakin terhadap dirinya,
sudah berani bersosialisai dan komunikasi dengan baik, dan memiliki prestasi

dan keterampilan yang meningkat dan pelaksanaan bimbingan konseling

Islam dalam membentuk remaja yang mandiri.



BAB IV

PERAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MEMBERTUK
REMAJA YANG MANDIRI SI UPTD PELAYANAN BINA REMAJA
PROVINSI LAMPUNG

A. Peran Bimbingan konseling Islam Dalam Membentuk Remaja Yang Mandiri
Di UPTD

1. Peran Bimbingan konseling Islam Dalam Membentuk Remaja Yang Mandiri

Di UPTD dengan menggunakan teknik bimbingan konseling Islam. Dari teori

BAB Il halaman 26 menjelaskan ada beberapa macam teknik bimbingan

konselmg Islam yaltu

o
Permainan pe‘ran\

e. Permainan simulasi

f. Teknik penciptaan suasana kekeluargaan
g. Karyawisata

Setelah penulis melihat teori yang ada di BAB Il halaman 26 dan data
lapangan yang sudah di dapat mengenai teknik bimbingan konseling Islam
yang di gunakan dengan pembimbing remaja di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Raden Intan Lampung Gedong Air Tanjung Karang Barat belum

lengkap dan belum terpenuhi menggunakan teknik bimbingan konseling Islam
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sesuai teori bimbingan konseling Islam yang ada. di UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Lampung Gedong Air Tanjung Karang
Pembimbing remaja dimenggunakan teknik bimbingan konseling
Islam dalam kegiatan bimbingan konseling Islam dalam memebentuk remaja
yang mandiri, remaja UPTD vyaitu:  Teknik Pemberian Informasi

(expository).

2. Penerapan Bimbingan Konseling Islam dalam membentuk remaja yang mandiri
Secara umum penerapan bimbingan korseling Islam dalam membentuk remaja
yang mandiri yaitu:

a. Tahap1 Pemlﬁgﬁfgpgan

guota saling memperkenalkan
diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin
dicapai baik oleh masing-masing sebagian, maupun seluruh anggota.
Memberikan penjelasan tentang bimbingan konseling Islam
sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan
konseling Islam dan mengapa bimbingan konseling islam harus
dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan di terapkan dalam

bimbingan konseling Islam ini.
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Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti
bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan
kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui permasalahan yang
terjadi pada mereka.

. Tahap Il Peralihan

tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga.
Ada kalanya jembatan di tempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para
anggota dapat segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan
dan kesukarelaan. .. r
Adﬁakalanyawgammbatanrtudl"tempuh dengan susah payah, artinya

014 tidak, mau memasuki_tahap kegiatail

e,
"-.\,,\ U
H a \Q‘.’\'«.."-Ts‘m h R,
iy,

R,

Dalam kead <.i

par ebenarnya, yaitu

tahap

&

dengan gaya
kepemimpinannya yang k a, ebawa para anggota meniti jembatan itu
dengan selamat.
Adapun yang di laksanakan dalam tahap ini yaitu:
1. menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap berikutnya.
2. menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani
kegiatan pada tahap selanjutnya.
3. membahas suasana yang terjadi.
4. meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.

5. bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama.
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c. Tahap Ill Kegiatan

tahap ini merupakan inti dari kegiatan maka aspek-aspek yang menjadi isi
dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek tersebut perlu
mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin konseling

Ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap ini, yaitu

sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak
banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati.
Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu:
1. masing-masing anggotq secara bebas mengemukz:1kan masalah atau topik

bahasan.

terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh

anggota.
Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara mendalam
dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam
pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah laku, pemikiran ataupun

perasaan.
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d. Tahap IV Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran bimbingan konseling , pokok perhatian utama
bukanlah pada beberapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang
telah dicapai oleh konseling itu.

Kegiatan sebelumnya dan hasil-hasil yang di capai setidaknya harus
mendorong kelompok itu harus melakuakan kegiatan sehingga tujuan bersama
tercapai secara penuh.

Dalam hal ini ada kegiatan yang menetapkan sendiri kapan kegiatan itu

akan berhenti melakukan kegiatant _dan. kemudian bertemu kembali umtuk

melakukan kegjatan.

: a'.hla"-l_yang di lakukan pada tqfllap: i

€JURak
~

3. Membahas kegiatan lanjutan.
4. Mengemukakan pesan dan harapan

Dari hasil penelitian lapangan yang di temukan dengan penulis, kemudian
penulis menganalisa dari teori-teori yang penulis dapat menyatakan bahwa
pembimbing remaja di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung Gedong Air Tanjung Karang Barat, menggunakan teknik pemberian

informasi (expository), diskusi , teknik pemecahan masalah(problem solving).
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Namun, pada saat kegiatan bimbingan konseling dalam membentuk remja
yang mandiri dilakukan dengan pembimbing remaja ini lebih sering
menggunakan teknik pemberian informasi.

Dengan adanya teknik pemberian informasi (expository), banyak
perubahan yang positif yang terjadi pada remaja-remaja UPTD yang sedang
menghadapi masalah pribadi, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat
agar mampu mengatasi masalah hidup yang dialami mampu menyesuaikan
lingkungan baru, menunjukkan perubahan. dengan perlahan, dapat mengenal
identitas dirinya, percaya diri dapat mengambil keputusan yakin terhadap

dirinya, sudah beranl ber505|ahsa| dan komunlka5| dengan b,alk dan memiliki

— 3 A 4 a4 F

prestasi yan hlngkat dan memiliki keterampllan

demikian

ell 9 la ang mandiri

dalam mengembangkan ko@\ i as

B. Faktor Penghambat Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam Membentuk

jalan dengan baik.

Remaja Yang Mandiri

1. Faktor penghambat dalam Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
lampung yaitu : kurang nya tenaga alih dibidang psikologi dan di ranah
bimbingan konseling Islam jumlah konsling yang kurang memadai untuk
jumlah remaja yang ada di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja

2. Kurang nya fasilitas referensi buku-buku bimbingan konseling dan psikologi

untuk menambah wawasan keilmuan tentang prilaku remaja yang positf dan
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negatif hibauan untuk anak asuh agar dapat memngaplikasihkan apa yang
telah yang di sampaikan pembimbing yang telah diterima pada saat
bimbingan

. Kendala yang di hadapi para pembimbing dalam proses bimbingan konseling
Islam dalam membentuk remaja yang mandiri, tingkah laku yang sering
mengobrol pada saat di terangkan materi dan tingkah yang sulit di atur dalam

mengikuti proses bimbingan remaja mandiri tidak berjalan maksimal.




BAB V

KESMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi dalam penelitian
ini maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : Peran bimbingan
Konseling Islam dalam Membentuk Remaja yang Mandiri di UPTD PSBR
Pelayanan Bina Remaja Raden Intan Provinsi Lampung.

Menujukan perubahan dari sebelumnya.

1. Banyak dari anak asuh yang merasa awam sangat pemalu pendiam, bahkan

tidak tah a-

{Ja{ehtang cara komunlka5| dan bersos sai ngan benar

rammlan yang ul“ wnrausaha Ju pat interksi
24 at !anya peran Bimbingan Konseling

itu berupa perubahan perilaku a

dan dapat

pada teman-teman se aya d

Islam dalam membentuk remaja yang mandiri. Hal ini itu pun diakui oleh
keluarga mereka yang menitipkan anak ke UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja(PSBR) Raden Intan Lampung”

2. Kurangnya tenaga ahli dibidang psikologi dan bimbingan konseling jumlah
konseling yang kurang memadai untuk jumlah remaja dan kurang nya fasilitas
buku bimbingan konseling dan psikologi untuk menambah wawasan keilmuan

tentang prilaku remaja yang positif dan negatif hibauan untuk anak asuh agar
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dapat memngaplikasihkan apa yang telah yang di sampaikan pembimbing

yang telah diterima pada saat bimbingan.

B. SARAN
Saran-saran di bawah ini di ajukan penulis untuk peran orang tua peganti yaitu
bapak ibu asuh di UPTD PSBR Raden Intan Lampung.
1. Perlu di tambah nya psikologi atau konsling untuk membentuk karater remaja
yang lebih baik.
2. Orang tua asuh yang saat berperan penting untuk para anak remaja di UPTD

karna anaK{emaJa yang sangat membutuhkan péran Q{ang tua dengan ada nya

v

ak akan sedikit

3. Anak harus di arahkan ke Islami arana tidak semua anak di UPTD memiliki
kedisipilan yang sama di rumah mereka masing-masing perlu nya kedekatan
yang Islami pada anak-anak remaja UPTD

4. Perlu nya adanya kontrol terhadap kebiasaan anak dalam bergaul dan
menonton acara televisi terutama seletif terhadap acara televisi yang di gemari

anak Remaja dan cinta-cintaan .
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Lampiran 1
Pedoman wawancara

1. Apa latar belakang pendidikan remaja?

2. Bagaimana Tahap kegitan yang di berikan kepada remaja ?

3. Dalam melakukan kontrol/ pengawasan pada remaja yang melaksnakan
pratik?

4. Program apa saja yang di berikan apa remaja ?

5. Saranan dan prasarana apa yang di bérikan'kepada remaja ?

6. Apa saja persyartan ca
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Lampiran 2

Pedoman dokumentasi

1. Struktur organisasi UPTD PSBR Raden Intan Lampung
2. Monografi Lembaga Dinas Sosial Provinsi Lampung
3. Data mengenai remaja putus sekolah

4. Saran dan parasarana yang di miliki UPTD PSBR
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